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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang
tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran, mengetahui prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan mengetahui
perbedaan prestasi belajar siswa antara yang diberi perlakuan model pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental dengan
menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK N 2 Klaten. Sampel dipilih
dengan cara sampling purposive yaitu 32 siswa kelas X PL-A sebagai kelas
kontrol dan kelas X PL-B sebagai kelas eksperimen. Untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini dengan teknik tes. Sebelum diberi perlakuan siswa diberi
pretest. Selanjutnya siswa diberi perlakuan. Kelas kontrol diberi perlakuan model
pembelajaran tanpa menggunakan modul pembelajaran sedangkan kelas
eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran. Setelah diberi perlakuan siswa diberi posttest. Metode pengujian
hipotesis yang digunakan adalah Analisis Uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan
perolehan rata-rata nilai posttest kelas ekperimen lebih tinggi dari pada perolehan
rata-rata nilai posttest kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai
posttest sebesar 75,41 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 70,38. Dari hasil
analisis Uji-t nilai thit = 5,716 dan tt5%(1,62) = 2,000. Besarnya thit lebih besar dari
tt5%(1,54) yang berarti H, ditolak dan H, diterima, sehingga ada perbedaan prestasi
belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran tanpa
menggunakan modul pembelajaran dan model pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran.

Kata kunci: Pengaruh, Modul Teknik Pengecoran Logam, Prestasi Belajar Siswa
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THE EFFECT OF USING METAL CASTING TECHNICAL MODULE
TO STUDENTS’ ACHIEVEMENT OF CLASS X
IN METAL CASTING ENGINEERUNG DEPARTMENT
SMKN 2 KLATEN

By
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09503247010

Abstract

The purpose of the research to determine students achievement untreated
model of learning by using learning module, to determine achievement treated
model of learning by using learning module and to know the difference students
achievement between the treated model of learning by using learning module and
students achievement untreated model of learning by using learning module.

This research used Quasi Experimental study with using Nonequivalent
Control Group Design. The population in this study was the entire class X SMK N
2 Klaten. The sample was selected by purposive sampling that were 32 students of
X PL-A class as control class and X PL-B class as experiment class. To collect the
data in this study was used the test technique. Before students were given the
treatment, they were given pretest. Furthermore the students were treated. Control
class was treated the learning model without using learning module while
experimental class was treated to learning model by using learning module. The
students were given a posttest after given treatment. The hypothesis testing
method that used was t-test analysis.

The results showed that the use of learning module has a positive impact
on student achievement. It was demonstrated by obtaining the average value of
posttest in experimental class was higher than the average value of posttest in
control class. Experimental class obtained average posttest value of 75.41 while
the control class was 70.38 of average posttest value. From the analysis of t-test
the thit value = 5.716 and tt5%(1,62) = 2.000. The thit value was more than tts%(1,62)
which means Ho is rejected and Ha, is accepted so there is a difference in
students' achievement between students who were treated learning model without
using learning module and learning model by using the learning module.

Keywords: The Effect, Metal Casting Technical Module, Students’ Achievement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari
penyelenggara pendidikan yang dilakukan. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) memiliki tujuan khusus untuk mempersiapkan peserta didik, terutama
untuk bekerja pada bidang tertentu sesuai dengan bidang keterampilannya
masing-masing. Agar lulusan SMK memiliki kesiapan dalam memasuki
dunia kerja, maka lulusan SMK harus mempunyai kompetensi-kompetensi
yang dibutuhkan dunia kerja. Menurut Sunyoto (2006:1), kompetensi tersebut
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) aspek psikomotorik mempunyai proporsi yang lebih banyak
dibandingkan pada Sekolah Menengah Umum (SMU). Dalam struktur
kurikulum SMK, alokasi waktu pelajaran praktik program produktif
minimum 70% dan teori maksimum 30%. Adanya karakteristik yang berbeda
antara materi pelajaran di SMU dan SMK ini tentu saja berimplikasi pada
faktor-faktor pendidikan yang lain, termasuk di dalamnya media
pembelajaran.

Proses belajar dan mengajar adalah suatu proses komunikasi. Proses
komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan
melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh

setiap guru dan peserta didik. Pesan atau informasi tersebut dapat berupa



pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan sebagainya. Melalui proses
komunikasi, guru dapat menyampaikan pesan atau informasi sehingga dapat
diserap dan dihayati oleh peserta didik. Agar peserta didik dapat menerima
informasi dengan mudah, maka guru memerlukan media pembelajaran yang
dapat memperlancar proses penyampaian informasi.

Berdasarkan hasil observasi pada saat KKN-PPL, kegiatan proses
belajar mengajar pada mata diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik
Pengecoran (KDKTP) kelas X SMK N 2 Klaten, pada umumnya masih
menggunakan model pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran di
kelas, guru belum menggunakan media yang dapat membantu menerangkan
dan siswa mencatat. Penyampaian materi secara konvensional, dalam proses
pembelajarannya peserta didik menjadi kurang aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Penyampaian informasi lebih banyak dilakukan oleh guru dan
peserta didik hanya menerima informasi yang diberikan. Dalam proses belajar
mengajar, perhatian siswa pada materi yang disampaikan sering terpecah,
sehingga peserta didik tidak memahami materi yang sedang disampaikan oleh
guru dan belum memiliki kompetensi yang diharapkan. Akibatnya prestasi
belajar peserta didik menjadi rendah.

Media pembelajaran tidak lagi hanya dipandang sebatas sebagai alat
bantu guru dalam pembelajaran, tetapi lebih sebagai alat penyampaian
informasi dari guru ke siswa. Media sebagai pembawa informasi, dapat
dikatakan efektif jika tidak hanya guru yang bisa menggunakannya, tetapi

juga dapat digunakan dengan baik oleh siswa. Dalam hal ini, media dapat



mewakili guru untuk menyalurkan informasi kepada siswa secara lebih efektif
dan menarik walaupun tanpa kehadiran guru. Walaupun terdapat
kekhawatiran fungsi guru akan tergeser, kehadiran media sama sekali tidak
dimaksudkan untuk mengecilkan keberadaan guru dalam proses
pembelajaran. Jika guru dapat menggunakan media dengan baik, akan
memudahkan siswa dalam belajar. Media pembelajaran dapat berisi teks,
chart, audio, video, animasi, simulasi, dan foto. Media pembelaran yang
berisi teks, grafik dan gambar dapat berupa modul pembelajaran. Modul
pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang disusun sesuai satuan
kompetensi tertentu secara sistematis, operasional, dan terarah untuk
digunakan oleh peserta didik , disertai pedoman penggunaannya untuk para
guru.

Proses pembelajaran yang dikembangkan peneliti, pembelajaran yang
dilakukan menggunakan Modul Teknik Pengecoran Logam sebagai media
pembelajaran pada mata diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik
Pengecoran (KDKTP) kelas X SMK N 2 Klaten. Modul Teknik Pengecoran
Logam dengan judul Material dan Kemampuan Proses yang digunakan sudah
teruji validitasnya. Melalui metode pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat
berpartisipasi dalam mendapatkan pengetahuan dan pemahaman konsep.
Guru berperan sebagai nara sumber yang menyediakan media pembelajaran.
Modul pembelajaran sebagai media pembelajaran berisi pernyataan satuan
pembelajaran dengan tujuan-tujuan, pretest, aktivitas belajar yang

memungkinkan peserta didik memperoleh kompetensi-kompetensi yang



belum dikuasai, dan mengevaluasi kompetensinya untuk mengukur

keberhasilan belajar. Proses pembelajaran yang berlangsung diharapkan akan

lebih efektif.

Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah

sebagai berikut:

1.

Lulusan SMK harus mempunyai kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan

dunia kerja yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

. Media pembelajaran perlu digunakan untuk memperlancar proses

penyampaian informasi, agar peserta didik dapat menerima informasi

dengan mudah.

. Proses pembelajaran dikelas masih bersifat konvensional serta belum

menggunakan media yang dapat membantu menerangkan materi, sehingga
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan tidak optimal dan
prestasi belajar siswa menjadi rendah.

Penggunaan media pembelajaran dengan efektif akan lebih memudahkan

siswa dalam belajar.

. Proses pembelajaran dengan menggunakan media modul pembelajaran

diharapkan siswa dapat memperoleh kompetensi-kompetensi yang belum
dikuasainya dan mengevaluasi kompetensinya untuk mengukur

keberhasilan belajar.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu
adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan
suatu gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang diteliti. Disini
peneliti melihat bahwa prestasi belajar siswa pada mata diklat pengecoran
logam menurun, maka permasalahan pada penelitian ini hanya dibatasi pada
pengaruh penggunaan modul sebagai media pembelajaran terhadap prestasi
belajar siswa mata diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran

kelas X SMK N 2 Klaten.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalah, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran?

2. Bagaimanakah prestasi siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran?

3. Adakah perbedaan prestasi belajar siswa antara yang diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan
prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran

dengan menggunakan modul pembelajaran?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mengetahui prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.
2. Mengetahui prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.
3. Mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara yang diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan
prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran

dengan menggunakan modul pembelajaran.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
antara lain:

1. Diketahuinya pengaruh dan peranan penggunaan media pembelajaran
modul terhadap prestasi belajar siswa pada Mata Diklat Kompetensi Dasar
Kejuruan Teknik Pengecoran di SMK N 2 Klaten, dapat digunakan
pertimbangan lebih lanjut apakah modul perlu diberikan kepada peserta
diklat dalam setiap pembelajaran atau tidak.

2. Memberikan masukan dan informasi kepada guru SMK pada umumnya
dan bagi guru SMK N 2 Klaten bidang keahlian Teknik Pengecoran

Logam pada Kkhususnya tentang pelaksanaan metode atau alat



pembelajaran apa yang tepat diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan,

sehingga bisa mengadakan perbaikan dimasa yang akan datang.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoretis
1. Belajar

Menurut Syaiful Sagala (2010 : 37), belajar adalah suatu
proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek
atau pengalaman tertentu. Belajar membawa perubahan tingkah laku
karena pengalaman dan latihan, perubahan itu pada pokoknya
didapatkannya kecakapan baru, dan perubahan itu terjadi karena usaha
yang disengaja.

Belajar merupakan proses terbentuknya tingkah laku baru yang
disebabkan individu merespon lingkungannya, melalui pengalaman
pribadi yang tidak termasuk kematangan, pertumbuhan dan instink.
Menurut Arthur T. Jersild dalam Syaiful Sagala (2010: 12)
menyatakan bahwa belajar adalah “modification of behavior through
experience and training” yaitu perubahan tingkah laku dalam
pendidikan melalui pengalaman dan latihan.

Menurut Dimyati dan Mujiono (1999 : 11), belajar merupakan
interaksi antara “keadaan internal dan proses kognitif siswa” dengan
“stimulus dari lingkungan”. Proses kognitif tersebut menghasilkan
suatu hasil belajar yang terdiri dari informasi verbal, ketrampilan

intelek, strategi kognitif, ketrampilan motorik dan sikap.



Belajar merupakan suatu proses seseorang untuk memahami
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berdasarkan pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian-
pengertian baru dan perubahan dalam sikap.

. Prestasi Belajar

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan. Perubahan-
perubahan perilaku ini merupakan hasil belajar yang mencakup ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Menurut Syaiful Sagala (2010 : 156-160), ranah kognitif
berkaitan dengan tingkah laku seseorang yang didasarkan pada
kognisi , yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana
tingkah laku itu terjadi. Ranah afektif banyak berkaitan dengan sikap
dan minat perilaku peserta didik atau siswa. Penilaian terhadap ranah
afektif bermanfaat untuk mengetahui faktor-faktor psikologis yang
mempengaruhi pembelajaran, berguna juga sebagai feedback
pengembangan pembelajaran. Ranah psikomotorik merupakan ranah
yang berkaitan dengan ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Nilai ranah
psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari nilai ranah
kognitif (memahami sesuatu) dan nilai ranah afektif (kecenderungan

untuk berperilaku). Ranah kognitif dapat dinilai melalui tes, ranah
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afektif dan ranah psikomotorik melalui lembar observasi dengan

peraturan penilaian yang sudah ditentukan, sehingga penyelesaian

dapat lebih obyektif, konstruktif dan cermat.

Prestasi belajar menyatakan sampai sejauh manakah siswa
maju kearah tujuan yang harus dicapainya. Prestasi belajar juga dapat
menyatakan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan. Prestasi belajar dapat diketahui dengan melakukan
penilaian. Adapun penilaian dapat dilakukan dengan berbagai macam
cara diantaranya dengan jalan testing, menyuruh melakukan sesuatu
tugas tertentu dan menanyakan berbagai hal yang berkaitan kepada
siswa.

Menurut Bell Gredler (1991: 188), hasil belajar terdiri dari:
a.informasi verbal vyaitu kapabilitas untuk mengungkapkan

pengetahuan dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis,

b. ketrampilan intelektual yaitu kecakapan yang berfungsi untuk
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan
konsep dan lambang,

c. strategi kognitif yaitu kemampuan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri,

d. ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, dan

e. sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan

penilaian terhadap obyek tersebut.
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Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa
atau faktor lingkungan. Menurut Slameto (2003: 54), faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongan menjadi 2 yaitu:

a. Faktor Internal, diantaranya:

1) Faktor Jasmaniah, diantaranya adalah : faktor kesehatan dan
cacat tubuh.

2) Faktor Psikologis, misalnya intelengensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan.

b. Faktor eksternal, diantaranya:

1) Keluarga, misalnya cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2) Sekolah, misalnya metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3) Masyarakat, misalnya kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka jelas bahwa faktor

metode belajar dan mengajar khususnya sarana dan fasilitas atau
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media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi dalam pencapaian prestasi belajar yang lebih tinggi.
. Model Pembelajaran

Menurut Zaifbio (2009 : 3) mengemukakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Joyce & Weil
(2000:13) menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarah
kepada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Menurut Joyce & Weil (2000: 13), model pembelajaran adalah
suatu deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan
perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan
pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku
kerja, program multimedia, dan bantuan belajar melalui program
komputer. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya
para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Zaenuri Mastur (2004 : 1), menyatakan bahwa “saat ini
terdapat paradigma pembelajaran yang sedang berlangsung dan perlu
disempurnakan, khususnya yang terkait dengan cara sajian pelajaran
dan situasi pembelajaran. Paradigma “baru” ini dirumuskan sebagai:

siswa aktif mengkonstruksi-guru membantu dengan sebuah kata
kunci: memahami pikiran anak untuk membantu belajar anak”.
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Pembelajaran dapat didukung dengan pendekatan konstekstual
yang bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang secara
fleksibel dapat diterapkan atau ditransfer dari suatu permasalahan ke
permasalahan lain, dari suatu konteks ke konteks lain. Model
pembelajaran merupakan sebuah rencana untuk mengorganisasikan
pembelajaran dalam kelas dan menunjukkan penggunaan materi
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar model pembelajaran
sangat diperlukan oleh setiap guru yang penggunaannya sangat
bervariasi sesuai dengan karakteristik tujuan yang ingin dicapai
setelah pembelajaran berakhir.

Pengetahuan Awal Siswa

Zaenuri Mastur (2004:1), menyatakan bahwa “pengalaman
awal siswa merupakan material yang sangat berharga. Pengalaman
awal ini dapat tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga
maupun masyarakat sekitar, seperti pengalaman kerja bakti di
lingkungan sekolah maupun kampung”.

Melalui pengalaman awal, siswa memiliki pengetahuan awal
yang dapat digunakan untuk mempelajari materi pelajaran yang akan
dipelajari. Seorang siswa akan lebih mudah menangkap materi
pelajaran apabila ia punya bekal pengetahuan yang cukup yang
berhubungan dengan materi tersebut. Jika seorang siswa belum
menguasai materi sebelumnya, maka siswa tersebut juga akan merasa
kesulitan untuk melangkah ke materi berikutnya karena konsep yang

dimiliki belum cukup matang. Pada penelitian ini, peneliti

menggunakan data pengetahuan awal siswa yang diperoleh sebagai
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nilai pretes. Siswa yang akan diteliti diharapkan siswa yang
mempunyai pengetahuan tentang teknik pengecoran logam yang
relatif sama.

Menurut Syaiful Sagala (2010 : 194) dalam pretes sudah
terkandung seperangkat alat evaluasi yang akan mengukur
kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam tujuan instruksional
yang telah dijabarkan sebelum para siswa mengikuti program
pembelajaran. Pretes berfungsi menilai kemampuan awal para siswa
tentang materi instruksional sebelum pengajaran diberikan.

Pengetahuan awal siswa merupakan bekal pengetahuan yang
dimiliki masing-masing siswa tentang materi yang akan dipelajari.
Pengetahuan awal yang dimiliki dapat membantu siswa dalam proses
belajar mengajar, sehingga siswa lebih mudah dalam mengikuti proses
belajar mengajar yang sedang berlangsung.

Modul Pembelajaran

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berupa
bahan cetakan. Modul dapat dipelajari oleh murid dengan bantuan
yang minimal dari guru pembimbing, meliputi perencanaan tujuan
yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang
dibutuhkan, serta alat untuk penilai, mengukur keberhasilan murid
dalam penyelesaian pelajaran.

Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan

terdiri atas suatu rangkaian kegiatan yang disusun untuk membantu
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siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas. Modul merupakan suatu paket kurikulum yang disediakan untuk
belajar sendiri. (Sugihartono, dkk, 2007: 65)

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi Yyang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Modul
adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang
mencakup isi materi, metoda, dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri. Pembahasaannya dibuat sederhana sesuai dengan level
berfikir anak SMK atau input SMK.

(http://www.slideshare.net/smpbudiagung/pengembangan-bahan-ajar:

9 Maret 2011)
Menurut N.A. Suprawoto (2009: 2), ada beberapa pengertian
tentang modul, antara lain :

a. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan
belajar, latihan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri.

b. Modul adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan
kebutuhan belajar pada mata kuliah tertentu untuk keperluan

proses pembelajaran tertentu, sebuah kompetensi atau sub
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kompetensi dikemas dalam satu modul secara utuh (self
contained), mampu membelajarkan diri sendiri atau dapat
digunakan untuk belajar secara mandiri (self instructional),
penggunaannya tidak tergantung dengan media lain (self alone),
memberikan kesempatan mahasiswa untuk berlatih dan
memberikan rangkuman, memberi kesempatan melakukan tes
sendiri (self test) dan mengakomodasi kesulitan mahasiswa
dengan memberikan tindak lanjut dan umpan balik.

Dengan memperhatikan kedua pengertian tentang modul di
atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah sarana pembelajaran
dalam bentuk tertulis/cetak yang disusun secara sistematis, memuat
materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk
kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui
latihan yang disajikan dalam modul tersebut.

Berbeda dengan buku teks yang merupakan sumber informasi
yang disusun dengan struktur dan urutan berdasar bidang ilmu
tertentu, modul merupakan salah satu bahan ajar yang merupakan
bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang
digunakan guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Modul pembelajaran dipergunakan oleh orang lain bukan penulis

sehingga harus diperhatikan persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
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a. Self instructional, yaitu peserta didik mampu membelajarkan diri
sendiri, tidak bergantung pada pihak lain.

b.Self contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu standar
kompetensi atau kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di
dalam satu modul secara utuh.

c.Stand alone, yaitu modul manual / multimedia yang dikembangkan
tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan media lain.

d.Adaptif, yaitu modul memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

e.User friendly, yaitu modul memenuhi kaidah bersahabat / akrab
dengan pemakainya.

Menurut Subdit Pembelajaran DIT. PSMK, kerangka modul

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a.Halaman Sampul

b.Halaman Francis

c.Kata Pengantar

d.Daftar Isi

e.Peta Kedudukan Modul

f.Glosarium

g.Pendahuluan
1) Deskripsi

2) Prasyarat



3) Petunjuk Penggunaan Modul
a) Penjelasan Bagi Peserta didik
b) Peran Guru
4)  Tujuan Akhir
5) Standar Kompetensi
6) Cek Kemampuan Awal
h.Pembelajaran
1) Rencana Belajar Peserta didik
2) Kegiatan Belajar
a) Kegiatan Belajar 1
(1) Tujuan Kegiatan Pembelajaran
(2) Uraian Materi
(3) Rangkuman
(4) Tugas
(5) Tes Formatif
(6) Kunci Jawaban Formatif
(7) Lembar Kerja
b) Kegiatan Belajar 2
c) Kegiatan Belajar n
I. Evaluasi
1) Cognitive Skill
2) Psychomotoric Skill

3) Affective Skill

18
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4) Produk / Benda Kerja Sesuai Kriteria Standar
5) Batasan Waktu
6) Kunci Jawaban
J. Penutup
Dalam pembuatan modul pembelajaran, sebelum modul
pembelajaran digunakan, draft tersebut perlu di validasi / dinilai
kelayakannya. Adapun cara validasi draft modul dapat digambarkan

sebagai berikut:

INSTRUMEN
VALIDASI ::> Draft MODUL <:| VALIDATOR

Validasi

PERBAIKAN

PRODUKSI MODUL

SUBDIT PEMBELAJARAM DIT. PSMEK

Diagram 1. Cara Validasi Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran ditulis dan dirancang untuk peserta
didik sehingga penggunaan modul pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membantu peserta didik untuk memecahkan
kesulitan dalam belajar. Selain itu modul pembelajaran juga disusun
berdasarkan pola belajar yang fleksibel, gaya penulisan juga
komunikatif dan semi formal sehingga dapat menimbulkan minat

membaca dari peserta didik.
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Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang dapat berdiri sendiri dan berisi materi, metode, batasan-batasan
materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan dan evaluasi.
Modul pembelajaran disusun secara sistematis dan menarik sehingga
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri oleh siswa karena
pembahasannya dibuat sederhana sesuai dengan level berfikir anak

SMK atau input SMK.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Subekti Purwaning Raharti (2011: vi)
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh
penggunaan modul terhadap prestasi siswa kelas X pada pelajaran
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin (PDTM) Di SMK Piri sleman.
Penelitian ini dilakukan di SMK Piri Sleman. Penelitian ini
merupakan penelitian populasi. Populasi yang diambil adalah kelas X
SMK Piri Sleman. Sedangkan sampel penelitian ini adalah kelas X
Jurusan Teknik Sepeda Motor sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah siswa 21 orang, dan kelas X Teknik Kendaraan Ringan sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan desain
pretest-posttest, non-equivalent control group design. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan instrumen berupa tes objektif dengan

empat pilihan jawaban, sebelum dilakukan analisis data terlebih
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dahulu dilakukan uji normalitas dan uji Homogenitas. Kemudian
dianalisis menggunakan Mann-Whitney U-Test dengan signifikansi (o)
0,05.

Hasil penelitian ini menunjukan media pembelajaran berupa
modul ini berdampak positif terhadap prestasi belajar standart
Kompetensi pengetahuan dasar teknik mesin di SMK Piri Sleman. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai dari kelas
eksperimen yang mendapatkan treatment menggunakan media modul
lebih tinggi dari kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara
konvensional. Nilai rata-rata pada posttest yang didapatkan oleh kelas
eksperimen adalah 8,04 dan nilai rata-rata dari kelas kontrol sebesar
7,34. Dari hasil analisis uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U-
Test, ternyata media modul memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa, dengan zpiwng lebih kecil dari zipe, atau
0,0022 < 0,05. Terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara siswa yang menggunakan media Modul dan siswa yang tidak
menggunakan media Modul pada pembelajaran Pengetahuan Dasar
Teknik Mesin di SMK Piri sleman.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Fibriyanti (2007 : vi)

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peningkatan
Kreativitas dan prestasi belajar fisika siswa kelas VII-B SMP
Laboratorium UM pada pembelajaran yang mengimplementasikan

modul model siklus belajar.
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Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, masing-masing siklus terdiri
dari: (1) Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan dan
observasi, dan (3) Refleksi. Keberhasilan dan kegagalan pada siklus |
diidentifikasi, berdasar kekurangan tersebut peneliti melakukan
perbaikan-perbaikan pembelajaran siklus Il. Instrumen penelitian
berupa perangkat pembelajaran, tes, dan pedoman observasi tahapan
pembelajaran. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan, ketercapaian tahapan pembelajaran dan
Kreativitas siswa menggunakan prosentase, sedangkan perkembangan
prestasi belajar fisika siswa dengan analisis gain score ternormalisasi.

Guru telah melaksanakan pembelajaran yang
mengimplementasikan modul model siklus belajar berdasarkan RPP.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa implementasi
modul model siklus belajar memiliki keterlaksanaan 100% dan
ketercapaian 95,97%. Kreativitas siswa mengemukakan gagasan
semakin meningkat. Peningkatan kreativitas siswa ini dapat dilihat
dari kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterperincian siswa
mengemukakan gagasan dalam pemecahan masalah. Prestasi belajar
siswa juga meningkat, yaitu ditinjau dari ulangan harian <g> 0,24
masih dalam kategori rendah sedangkan hasil pre-test, post-test pada
siklus | <g> 0,25 dan pada siklus 1l <g> 0,28 masih dalam kategori

rendah.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru
untuk membelajarkan. Berdasarkan kajian teori dimuka maka dapat
diambil suatu kerangka berpikir untuk hubungan antara variabel bebas
(media modul) dan variabel terikatnya (prestasi belajar).

Meskipun tujuan pembelajaran telah dirumuskan belum tentu hasil
yang diperoleh optimal, karena hasil yang optimal dipengaruhi oleh
adanya beberapa faktor. Seperti yang dikemukakan oleh Khusnul
Khotimah (2007: 13) ada dua macam faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor
internal yaitu berupa: faktor jasmaniah dan faktor psikologi. Untuk faktor
luar terdiri dari: faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor sekolah
merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar, karena metode belajar mengajar
yang digunakan menentukan bagaimana proses belajar-mengajar itu akan
terjadi didalam diri peserta didik.

Berdasarkan hubungan-hubungan tersebut maka diduga ada
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan modul.

Bentuk paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Modul pembelajaran } L >[ Prestasi belajar

Diagram 2. Paradigma Penelitian
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D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir dan paradigma penelitian, maka
dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H, : Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan
modul pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran
pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik
Pengecoran di SMK N 2 Klaten.

H_ . Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada
Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran di

SMK N 2 Klaten.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental
Design. Menurut Sugiyono (2006: 107) penelitian eksperimen adalah
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara prestasi belajar siswa antara
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan
modul pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model

pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design. Menurut Borg & Gall (1989: 684), desain penelitian

Nonequivalent Control Group Design, adalah sebagai berikut:

Kelas Eksperimen > |01 X O

Kelas Kontrol — | 03— 04
Keterangan:
0, = Hasil Pretest Kelas Eksperimen
0, = Hasil Posttest Kelas Eksperimen
0, = Hasil Pretest Kelas Kontrol
0, = Hasil Posttest Kelas Kontrol

25
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X = Perlakuan dengan menggunakan modul
- = Perlakuan tanpa menggunakan modul
Instrumen Soal @, = 0,=0;= 0,

Gambar 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Sebelum diberi perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi
pretest untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest yang baik apabila nilai kelas
eksperimen dan nilai kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan atau rata-
rata nilainya tidak berbeda jauh. Setelah itu kelas eksperimen diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan kelas
kontrol tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan
modul pembelajaran. Setelah pembelajaran, kelas ekperimen dan kelas
kontrol diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan antara prestasi belajar

siswa kelas eksperimen dan prestasi belajar kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian
1) Variabel bebas
Variabel bebas sering disebut sebagai variable stimulus, predictor,
antecedent (Sugiyono, 2009 : 61). Variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah media modul

pembelajaran.
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2) Variabel terikat
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, criteria, konsekuen
(Sugiyono, 2009 : 61). Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar

siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah proses mendefinisikan variabel
yang mempunyai nilai dalam penelitian. Dalam penelitian pengaruh
penggunaan modul pengecoran logam, variabel penelitian didefinisikan
sebagai berikut:
1) Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes
yang berupa nilai untuk menyatakan tingkat pemahaman siswa terhadap
materi.
2) Modul Pembelajaran Teknik Pengecoran Logam
Modul pembelajaran merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
disusun secara sitematis dan menarik, dapat berdiri sendiri dan berisi
materi, metode, batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan
belajar, latihan dan evaluasi. Keberhasilan penggunaan modul dapat
diukur melalui pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Materi

yang diberikan adalah pengaruh unsur paduan terhadap sifat logam.
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E. Tempat dan Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Klaten. Pemilihan tempat
ini didasarkan pada alasan:

1. Belum pernah dilakukan penelitian serupa pada sekolahan yang
bersangkutan.

2. Peneliti mendapat kemudahan dalam hal pengurusan perijinan dari
pihak sekolah.

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian adalah pada semester | tahun

ajaran 2011/ 2012, bulan Oktober sampai dengan Desember 2011.

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sugiyono (2004: 55) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas; obyek / subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan populasi menurut Ary, dkk. (1985: 138) dalam
Sukardi (2010: 53), population is all members of well defined class of people,
events or objects. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek /
subyek yang dipelajari tetapi juga karakteristik yang dimiliki obyek atau
subyek itu, seperti: usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat
tinggal, dan lain-lain. Subyek yang diteliti dapat merupakan sekelompok
penduduk disuatu desa, sekolah, atau yang menempati wilayah tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-PL SMK Negeri 2 Klaten.
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2. Sampel

Sugiyono (2004: 56) menyatakan sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan sebagian
dari populasi yang diambil untuk dijadikan subyek penelitian. Menurut Arief
Furchan (2007: 194), pengambilan sampel sangat diperlukan oleh peneliti.
Pengambilan sampel dilakukan bila populasi besar, dan upaya yang ada tidak
memungkinkan peneliti untuk mempelajari semua yang ada pada populasi.
Tujuan penarikan sampel dari populasi adalah untuk memperoleh informasi
mengenai populasi tersebut, maka diusahakan individu-individu yang
dimasukkan ke dalam sampel merupakan individu yang dapat mewakili semua
individu yang ada didalam populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil
secara purposive sampling, vyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009: 124). Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas X PL-A dan X PL-B. Peneliti mengambil kedua kelas tersebut
sebagai sampel karena kedua kelas tersebut mempunyai program keahlian
yang sesuai dengan tujuan peneliti yaitu pengecoran logam. Kelas X PL-A

sebagai kelas kontrol dan Kelas X PL-B sebagai kelas eksperimen.

G. Instrumen.
Instrumen merupakan pengumpul data dalam penelitian. Tujuan dari
penggunaan instrumen adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengambil
dan mengolah data. Menurut Sukardi (2010: 75) instrumen penelitian sebagai

alat pengumpul data dibedakan menjadi kuesioner, observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Sedangkan menurut Arief Furchan (2007: 258), beberapa
instrumen yang dipakai dalam penelitian pendidikan adalah sebagai berikut:
1. Wawancara dan kuesioner, dapat digunakan untuk mendapatkan
informasi mengenai fakta, keyakinan, perasaan, niat dan sebagainya.
2. Tes merupakan seperangkat rangsangan atau stimuli yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
Macam-macam tes yaitu tes prestasi belajar (achievement test), dan
tes kecerdasan (intelligence test).
3. Daftar inventori kepribadian, dapat digunakan untuk mengukur

kepribadian.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah berupa tes
prestasi belajar siswa untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Tes sebagali
instrumen pengumpul data dilaksanakan untuk mengukur keberhasilan proses
belajar-mengajar. Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan
kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang
memenuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Tes dilakukan untuk mengetahui
kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar,
memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan
kenaikan kelas. Bila ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka
dibedakan atas adanya 3 macam tes, yaitu: tes diagnostik, tes formatif, dan tes

sumatif.



31

Dalam penelitian ini untuk mengetahui prestasi siswa digunakan tes
formatif yaitu test yang dilaksanakan setelah selesainya satu pokok bahasan.
Test ini berfungsi untuk menetukan tuntas tidaknya satu pokok bahasan. Tes
formatif yang digunakan adalah tes obyektif dengan bentuk tes pilihan ganda
(multiple choice test) a, b, c,d dan e.

Tabel 1. Kisi-kisi Soal Tes Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik

Pengecoran
Indikator Kisi-kisi soal No. butir | Tingkatan
Mengetahui sifat- | Menjelaskan sifat-sifat 1 C2
sifat unsur | unsur paduan logam 2 c1
paduan non ferro berat dan 3
logam non ferro ringan g C1
6 C1
7
8 C1l
9
10 Cc2
C1l
Cl
C2
Cl
Menjelaskan sifat-sifat 11 C1
logam non ferro dan
bahan bukan logam 12 C1
sebagai unsur paduan 13 C1
dalam baja
14 Cc2
15 Cl
16 Cc2
Menjelaskan kelebihan 17 C1
dan pengaruh unsur
paduan pada sifat baja 18 C1
paduan 19 Cc1
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20 C1
21 C2
22 Cc2
23 Cc2
24 C2
25 C1l
Mengetahui Mengidentifikasi 26 C1
penggunaan jenis | komponen  otomotif 27 2
baja paduan pada | yang terbuat dari baja
komponen paduan 28 C1
otomotif
29 C1l
30 C1
31 C2
Mengetahui kode | Memahami kode dan 32 C2
baja paduan arti kode pada baja
paduan 33 C1
34 C1
35 C2
36 C1
37 C1l
Memahami klasifikasi 38 C2
baja menurut SAE-
AISI dan kandungan 39 C2
karbon pada baja 40 C2
paduan
41 C2
42 C2
43 C1l
44 C1l
Memahami kode 45 C2
logam 16 o2
47 Cc2
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48 C1

49 C2

50 C2

Memahami Mengidentifikasi 51 C1
logam berat dan | macam-macam logam

paduannya berat 52 C2

53 C2

54 C2

55 C1

56 C2

57 C1

Memahami jenis, sifat 58 C2

I |

paduannya 60 C1

61 C2

62 C2

Memah{imi Mengi(_jentifikas_,i 63 C1

lloc;gdetgnrr:;gan dan | kondisi logam ringan 64 c1

65 C2

66 C2

67 C2

68 C2

Memahami jenis, sifat 69 C1

dan penggun |y

paduannya 71 C2

72 C2

73 C1

74 C1

75 C1
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Memahami
material
logam

bukan

Memahami bahan 76 C1
sintesis Sy c1
78 C1
79 C2
80 C1
Memahami bahan 81 C2
sinter 89 c2
83 C2
84 C2
85 C1
86 C1
Memahami sifat dan 87 C1
giggﬁgnaan bahan 38 2
89 C2
90 C2
91 C2
92 C2
93 C2
94 C2
Memahami sifat dan 95 C2
penggunaan kaca 9 2
97 C1
98 C1
99 C2
100 C2
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a. Validitas Tes

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Validitas berhubungan dengan sejauh mana
suatu alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat
tersebut (Arief Furchan, 2007: 293). Sedangkan Kerlinger (1990)
dalam Yunita (2007: 1) menyatakan bahwa validitas dibagi menjadi 3
yaitu content validity (validitas isi), construct validity (validitas
konstruk) dan criterion-related validity (validitas berdasarkan kriteria).
Selanjutnya validitas isi dibagi menjadi dua tipe yaitu face validity
(validitas muka) dan logical validity (validitas logis).

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi
(content validity) dan validitas konstrak (construct validity). Menurut
Kerlinger (1990) dalam Yunita (2007:1), validitas muka hanya
didasarkan pada penilaian terhadap format penampilan (appearance)
tes. Apabila penampilan tes telah meyakinkan dan memberikan kesan
mampu mengungkap apa yang hendak diukur maka dapat dikatakan
validitas muka dapat terpenuhi. Tes yang memiliki validitas muka yang
sangat tinggi (tampak meyakinkan) akan memancing motivasi individu
yang dites untuk menghadapi tes tersebut dengan bersungguh-sungguh.
Sehingga validasi instrumen ini dilakukan dengan meminta para ahli
(Judgment experts) yang berkompeten di bidang penelitian pendidikan

untuk menilai instrumen yang dibuat.
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Menurut Sugiyono (2009 : 177), untuk menguji validitas konstruk,
dapat digunakan pendapat dari ahli (judgement experts). Para ahli
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Setelah
pengujian konstruk dari ahli, maka diteruskan dengan ujicoba
instrumen. Validasi isi (content validity) dari instrumen penelitian ini
divalidasi oleh Bapak Arianto Leman Soemowidagdo dan Bapak
Sulistya Bagya. Sedangkan validasi konstruk (construct validity) dari
instrumen penelitian ini divalidasi oleh Bapak Sudji Munadi dan Bapak

Sudiyatno.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Untuk mengumpulkan data
penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan agar
data yang diperolen merupakan data yang valid, sehingga dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes tertulis. Tes diberikan kepada siswa sebanyak 2 kali yaitu sebelum siswa
diberi perlakuan (pretest) dan setelah siswa diberi perlakuan (posttest).
Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui homogenitas dan normalitas
penyebaran data kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan posttest
diberikan bertujuan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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l. Prosedur Penelitian.

Prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi: tahap persiapan

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan langkah perlakuan (eksperimen).

1. Tahap Persiapan Penelitian.

a.

b.

C.

d.

€.

Survei observasi lokasi penelitian.
Menentukan kelas eksperimen.
Menentukan materi eksperimen.
Mengurus perijinan.

Uji coba instrumen, pengujian validitas dan reliabilitas.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Pemberian perlakukan.

Setelah menentukan kelas yang akan digunakan untuk penelitian,
kelas eksperimen diberikan Kkegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan modul sebagai alat atau media pembelajarannya,
sedangkan kelas kontrol diberikan kegiatan belajar mengajar tanpa
menggunakan modul. Berikut perbandingan tahap-tahap kegiatan
belajar mengajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di dalam

kelas:
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Tabel 2. Perbandingan Model Pembelajaran Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol.

Modul (Eksperimen) Tanpa Modul (Kontrol)
Persiapan: Persiapan:
- Guru membuka pelajaran - Guru membuka pelajaran

- Guru membagikan modul
dan menyuruh siswa untuk
membaca dan mempelajari

materi Isi:
. - Guru menyampaikan materi
Isi: secara konvensional
- Siswa membaca dan (ceramah dan mencatat)
mempelajari modul secara
mandiri terlebih dahulu. - Guru menyuruh siswa untuk
_ _ mencatat semua materi yang
- Guru menyampaikan materi dituliskan guru

dengan menggunakan modul
secara garis besar

- Guru menyuruh siswa untuk
menambahkan catatan poin- Penutup:

poin penting. - Guru menutup pelajaran

Penutup:
- Guru menutup pelajaran.

b. Pemberian tes.

Setelah siswa kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
modul selesai, maka siswa diberikan tes prestasi belajar. Tes diberikan
untuk mengetahui adakah perbedaan prestasi belajar siswa antara
siswa yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan
modul pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan

pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.
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3. Langkah Perlakuan (Eksperimen)
a. Pretest
b. Penjelasan tujuan
c. Siswa belajar dengan modul
d. Pemberian tutorial

e. Posttest

J. Teknik Analisis Data.

Setelah data terkumpul maka tersebut harus diolah dan dianalisis agar
mempunyai makna guna pemecahan masalah. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu Uji-t. Sebelum dilakukan Uji-t terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel berasal
dari varian yang homogen atau tidak. Selain itu juga dilakukan uji normalitas
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari sampel yang terdistribusi secara
normal atau tidak.

1. Deskripsi Data
a. Modus (Mo)
Sugiyono (2010:47) mengemukakan bahwa modus merupakan
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang
populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul

dalam kelompok tersebut.
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Median (Md)

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya
dari yang terbesar sampai yang terkecil.

Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut.

Rumus untuk mencari mean (Sugiyono, 2010: 49) adalah sebagai

berikut:
X
Me=X =
n
Keterangan :
Me = Nilai rata-rata

> x, = Jumlah nilai (x;)
n = Jumlah data/sampel
Varians (S%) dan Standar Deviasi (s)

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan

homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan
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jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata
kelompok.

Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku.
Varians dan simpangan baku untuk data sampel dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 57) :

52 . Z(X| _)?)2
~ n-1

5= Z(Xi _)7)2
YV n-1

Keterangan :

Varians sampel

(%}
]

s = Simpangan baku sampel
Xi = Nilai

X = Rata-rata sampel

n = Jumlah sampel

2. Pengujian Persyaratan Analisis Hipotesis
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau
tidaknya sampel yang diambil dari suatu populasi. Jika kedua
kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut
dikatakan homogen. Untuk menguji kesamaan varians, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut.( Sugiyono, 2010: 140)

ﬁ‘%_vﬂriﬂns terbesar

Varians terkacil
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Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel
pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data
yang variansnya lebih besar — 1 dan dk penyebut = banyaknya data
yang variansnya lebih kecil — 1. Apabila Fpiung < Faber maka kedua
kelompok data mempunyai varians yang homogen.

. Uji Normalitas

Uji normalitas  bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribusi normal maka teknik
analisis statistik parametris dapat digunakan. Teknik uji normalitas

data menggunakan harga Chi kuadrat. (Sugiyono, 2010: 107)

K .
xZ = Z 'xf.;._—fh}
i=1 =h

Keterangan :
x2 = Chi kuadrat
f, = Frekuensi observasi

fi Frekuensi yang diharapkan

Harga Chi-kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan
harga Chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi
kuadrat hitung (xz) < harga Chi kuadrat tabel (;rj), maka data

berdistribusi normal.
. Uji Beda Pretest
Uji beda pretest bertujuan untuk mengetahui apakah ada

perbedaan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan nilai rata-rata
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kelas kontrol. Teknik analisis yang digunakan menggunakan uji beda

t-test.(Sugiyono, 2010: 138)

Xy — X,
1 2

t =
— = =
[&4 8,
l_l__|__a_

N Mg
Keterangan:
X; . nilai rata-rata pretest kelas eksperimen

x; :nilai rata-rata pretest kelas kontrol

[ o]

5,7 :varians pretest kelas eksperimen

s, :varians pretest kelas kontrol
My : jumlah sampel kelas eksperimen
T, : jumlah sampel kelas kontrol

Harga uji-t hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga t
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga t hitung (t;;:) < harga t
tabel (t,.».;s::), Maka tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol.
3. Pengujian Hipotesis
Setelah persyaratan analisis terpenuhi langkah selanjutnya adalah
pengujian hipotesis. Perhitungan analisis hipotesis penelitian ini dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus di bawah:
1. Korelasi Product Moment
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel

berbentuk interval atau ratio (Sugiyono, 2010: 228).
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nX XY - (ZX)XY)

T-T_‘r' = I

JOZxE - )H(E R - (9)?)
Keterangan :
T., - Nilai korelasi product moment

X;  :Nilai posttest kelas eksperimen
¥, . Nilai posttest kelas kontrol
n :jumlah sampel
Kemudian harga 7, hitung dibandingkan dengan harga = tabel
dengan N = 32. Apabila ., hitung lebih kecil daripada = tabel maka H,

diterima atau H_ ditolak yang berarti tidak ada perbedaan yang
signifikan antara prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak
diberi perlakuan dengan menggunakan modul pembelajaran.
2. Uji-t

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t untuk
menguji ada tidaknya perbedaan antara prestasi belajar siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan  modul
pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan
model pembelajaran dengan modul pembelajaran. Uji-t digunakan untuk
analisis hipotesis karena data yang didapat dalam penelitian merupakan

data rasio (Sugiyono, 2010: 121-122).
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X,—x,

t — 1 -
()
mn 1, /Tt [ Tlq

Y 1 2 W W ita
Keterangan :
x; :Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
X, : Nilai rata-rata posttest kelas kontrol

5.~ :Varians kelas eksperimen

s,% 1 Varians kelas kontrol

s, : Simpangan baku kelas eksperimen

s, : Simpangan baku kelas kontrol

n, :Jumlah sampel kelas eksperimen

n, :Jumlah sampel kelas kontrol

r  : Nilai korelasi antara variabel x; dan x,

Kemudian harga t hitung dibandingkan dengan harga t tabel dengan
dk = N-m-2. Apabila t hitung lebih kecil daripada t tabel maka H, diterima
atau H_ ditolak yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara
prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan menggunakan modul
pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan dengan

menggunakan modul pembelajaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah
untuk memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang
diperoleh di lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah
menggunakan teknik statistik.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental untuk
mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi
belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran. Sampel yang diambil data dalam
penelitian ini adalah 32 siswa kelas X PL-A SMK N 2 Klaten sebagai kelas
kontrol dan 32 siswa kelas X PL-B SMK N 2 Klaten sebagai kelas
eksperimen. Data hasil penelitian ini berupa data tes awal (nilai pretest) dan
data tes akhir (nilai posttest).

1. Data Tes Awal
Pemberian tes awal diberikan sebelum diberi perlakuan dengan
modul pembelajaran. Tes awal (pretest) yang diberikan meliputi

pemahaman materi pelajaran yang akan diberikan.
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Distribusi frekuensi perolehan nilai pretest kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol (KK)

Kelas Interval Frekuensi
20-23 2
24-27 6
28-31 12
32-35 5
36-39 7

Jumlah 32

Dengan menggunakan diagram, data nilai pretest kelas kontrol

dapat dinyatakan seperti dibawabh ini :

Diagram Frekuensi Nilai Pretest KK

12

10/

e
7

20-23 24-27 28-31 32-35 36-39

Frekuensi

o N B Oy

Nilai

Diagram 3. Diagram Pretest Kelas Kontrol (KK)
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Distribusi frekuensi perolehan nilai pretest kelas eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen (KE)

Kelas Interval Frekuensi
20-23 1
24-27 5
28-31 10
32-35 12
36-39 4

Jumlah 32

Dengan menggunakan diagram, data nilai pretest kelas

eksperimen dapat dinyatakan seperti dibawah ini :

Diagram Frekuensi Nilai Pretest KE

12

0
v
: '

20-23 24-27 28-31 32-35 36-39

Frekuensi

(= I A e

Nilai

Diagram 4. Diagram Pretest Kelas Eksperimen (KE)
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Data hasil tes awal dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 157
Hasil analisis data tes awal dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Hasil Analisis Data Tes Awal

Variabel Pretest KK Pretest KE
Mean 30,16 30,91
Median 30,00 31,00
Modus 29,00 29,00
Standar Deviasi | 3,86 3,96
Simpangan baku | 3,92 4,02
Varians 15,39 16,16

Nilai tertinggi 39,00 39,00
Nilai terendah 20,00 20,00

» Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11 hal 157

Pada pretest kelas kontrol, besarnya standar deviasi adalah 3,86.
Dengan demikian rata-rata hasil pretest kelas kontrol adalah 30,16 + (2 x
3,86) atau antara 22,44 sampai dengan 37,88. Berdasarkan standar deviasi,
sebaran data hasil pretest kelas kontrol sudah cukup baik karena tidak
berbeda jauh dengan range minimum 20,00 dan range maksimum 39,00.

Pada pretest kelas eksperimen, besarnya standar deviasi adalah
3,96. Dengan demikian rata-rata hasil pretest kelas eksperimen adalah
30,91 + (2 x 3,96) atau antara 22,99 sampai dengan 38,83. Berdasarkan
standar deviasi, sebaran data hasil pretest kelas eksperimen sudah cukup
baik karena tidak berbeda jauh dengan range minimum 20,00 dan range
maksimum 38,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran hasil pretest baik

itu pada pretest kelas kontrol maupun pretest kelas eksperimen sudah baik.
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2. Data Tes Akhir
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran, kemudian siswa diberi tes akhir (posttest).
Distribusi frekuensi perolehan nilai posttest kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol (KK)

Kelas Interval Frekuensi
64-67 8
68-71 13
72-75 7
76-79 2
80-83 2

Jumlah 32

Dengan menggunakan diagram, data nilai posttest dapat

dinyatakan seperti dibawah ini :

Diagram Frekuensi Nilai Postest KK

14
12
10

64-67 68-71 72-75 76-79 80-83

frekuensi

[ B L = = ) I o5

Nilai
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Diagram 5. Diagram Posttest Kelas Kontrol
Distribusi frekuensi perolehan nilai posttest kelas eksperimen
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen (KE)

Kelas Interval Frekuensi
60-63 1
64-67 3
68-71 4

72-75 6

8
8
2

76-79
80-83
84-87
Jumlah 32

Dengan menggunakan diagram, data nilai posttest kelas

eksperimen dapat dinyatakan seperti dibawabh ini :

Diagram Frekuensi Nilai Postest KE

Frekuensi
L T e S N o U @ s
1

60-63 64-67 68-71 72-75 76-79 80-83 84-87

Nilai

Diagram 6. Diagram Posttest Kelas Eksperimen
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Data hasil tes akhir dapat dilihat pada lampiran 11 hal 159 Hasil
analisis data tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 8. Hasil Analisis Data Tes Akhir

Variabel Posttest KK Posttest KE
Mean 70,38 75,41
Median 70,00 76,00
Modus 70,00 75,00
Standar Deviasi | 2,84 5,15
Simpangan baku | 2,88 5,23
Varians 8,30 27,34

Nilai tertinggi 80,00 85,00

Nilai terendah 64,00 60,00

» Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 11 hal 159

Pada posttest kelas kontrol, besarnya standar deviasi adalah 2,84.
Dengan demikian rata-rata hasil posttest kelas kontrol adalah 70,38 + (2 x
2,84) atau antara 64,70 sampai dengan 76,06. Berdasarkan standar deviasi,
sebaran data hasil posttest kelas kontrol sudah cukup baik karena tidak
berbeda cukup jauh dengan range minimum 64,00 dan range maksimum
80,00.

Pada posttest kelas eksperimen, besarnya standar deviasi adalah
5,15. Dengan demikian rata-rata hasil posttest kelas eksperimen adalah
75,41 + (2 x 5,15) atau antara 65,11 sampai dengan 85,71. Berdasarkan
standar deviasi, sebaran data hasil posttest kelas eksperimen sudah cukup

baik karena tidak berbeda jauh dengan range minimum 60,00 dan range
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maksimum 85,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran hasil posttest
kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen sudah cukup baik.
B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Tujuan dari penggunaan uji normalitas adalah untuk mengetahui
kenormalan sebaran data tersebut, dan juga untuk memenuhi persyaratan
pengujian statistik pada hipotesis. Uji normalitas dilakukan pada nilai
pretest. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji

Chi Kuadrat (¥*) yang dihitung menggunakan persamaan dibawah ini :

2 (fu_fhjz

.

fh
fo = frekuensi atau jumlah data hasil observasi
fr = frekuensi atau jumlah diharapkan (persentase luas tiap bidang
dikalikan dengan n
Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol yang menyatakan
bahwa data pretest berdistribusi normal.

Persyaratan data tersebut normal jika nilai Chi Kuadrat hitung [;{i] <
nilai Chi Kuadrat tabel (7). (Sugiyono, 2010: 82)

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

No Variabel Y6 g Keterangan
1. Pretest KK 8,61 11,070 | Terdistribusi normal
2. Pretest KE 2,43 11,070 | Terdistribusi normal

» Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 12 hal 163
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Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai Chi Kuadrat hitung (;{ij

untuk nilai pretest kelas kontrol adalah 8,61. Sedangkan nilai Chi Kuadrat

hitung [;,;ij untuk nilai pretest kelas eksperimen adalah 2,43. Besarnya
nilai Chi Kuadrat hitung (;{ij pada nilai pretest kelas kontrol dan nilai

pretest kelas eksperimen semuanya lebih besar dari 11,070, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai pretest kelas kontrol dan nilai pretest kelas
eksperimen berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Tujuan dari penggunaan uji homogenitas adalah untuk mengetahui
apakah sampel berasal dari populasi yang memiliki varian homogen atau
tidak. Uji homogenitas dilakukan pada pretest. Analisis statistik yang
digunakan adalah Uji homogenitas Varians yang dihitung menggunakan
persamaan Uji F. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Varians terbesar

Varians terkecil ) )
Hipotesis yang digunakan adalah hipotesis nol yang menyatakan

bahwa data pretest berasal dari sample yang bersifat homogen.
Persyaratan data disebut homogen apabila nilai F hitung (F;.) <
nilai F tabel (F,.;.;). (Sugiyono, 2010 : 175)

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest

No Variabel Fris F.pat | Ket

1. Pretest KK dan Pretest KE | 1,050 | 1,84 Homogen

» Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13 hal 167
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Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai F;.untuk nilai pretest kelas
kontrol (KK) dan nilai pretest kelas eksperimen (KE) adalah 1,050.
Besarnya nilai F hitung (F;;. ) pada nilai pretest kelas kontrol dan pretest
kelas eksperimen lebih kecil dari 1,84, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai pretest kelas kontrol dan pretest kelas eksperimen memiliki varian

yang homogen atau data berasal dari sampel dengan varian yang sama.

3. Uji Beda Nilai Pretest

Tujuan dari penggunaan uji beda nilai pretest adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara nilai rata-rata kelas
eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. Teknik analisis yang

digunakan menggunakan uji beda t-test.(Sugiyono, 2010: 138)

X, — X,
1 -

t:
s =
[s,%  &.°
Ny T

Keterangan:

=

X, . nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
X, :nilai rata-rata pretest kelas kontrol

5,7 :varians pretest kelas eksperimen

s,%  :varians pretest kelas kontrol

mny : jumlah sampel kelas eksperimen

1, : jumlah sampel kelas kontrol

Harga uji-t hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga t

tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga t hitung (t;;.) < harga t
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tabel (t,.».;s::), Maka tidak ada perbedaan antara nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol.

Tabel 11. Hasil Uji Beda Nilai Pretest

No Variabel thie | Leabel 5o Keterangan

1 Pretest KE dan pretest KK | 0,755 | 2,042 Tidak ada perbedaan

» Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 14 hal 168

Berdasarkan tabel diatas besarnya nilai t;;, adalah 0,755. Besarnya
nilai t hitung (t,..) = 0,755 lebih kecil dari nilai t tabel
(tapersesn) = 2,042, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
antara nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan nilai rata-rata pretest

kelas kontrol.

C. Pengujian Hipotesis
Data pretest pada penelitian ini bersifat homogen dan berdistribusi
normal. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian korelasi
kedua variabel dengan menggunakan korelasi Product Moment. Tujuan dari
pengujian Kkorelasi ini untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
dua variabel yaitu nilai posttest KE dan nilai posttest KK bila data kedua
variabel tersebut berbentuk data interval atau ratio. Apabila nilai korelasi

hitung lebih besar dari

. »e1 oz Maka terdapat korelasi antara

T

nilai posttest KE dan nilai posttest KK. Dari perhitungan yang sudah

dilakukan didapat nilai 7.y, . sebesar 0,357. Nilai r,, _  dengan N
berjumlah 32 adalah 0,249. Nilai Tevhitung > Te3rapel sio’ sehingga terdapat

korelasi antara nilai posttest KE dan nilai posttest KK.
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Pengujian hipotesis di lakukan dengan Uji-t. Uji-t dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

H, : Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan  modul
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada Mata
Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran di SMK N 2
Klaten.

H, : Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan  modul
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran pada Mata
Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran di SMK N 2
Klaten.

Dasar pengambilan keputusan adalah:

JiKa thitung > trabel 59, Maka Hy ditolak dan H,, diterima

Jika thitung < trabel 59, Maka H,, ditolak dan Hy diterima
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Hasil Uji-t dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 12. Hasil Uji-t

thitung ttabel 5% Keterangan

5716 2,000 H, ditolak dan H, diterima

» Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 16 hal 171
Berdasarkan perhitungan Uji-t diatas, besarnya thwng adalah 5,716.
Nilai twabel 506 dengan besarnya derajat kebebasan 60 adalah 2,000. Nilai thiwng
lebih besar dari nilai tipe 506, maka Hy ditolak dan H,, diterima. Hal ini berarti
ada perbedaan antara prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar
siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan

modul pembelajaran.

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang
tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran. Pada pelaksanaan penelitian, terlebih dahulu diberikan pretest
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul

pembelajaran. Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberi posttest
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dengan soal yang sama dengan soal pretest. Kemudian nilai posttest
dibandingkan dengan nilai pretest untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
prestasi siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan modul
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pretest siswa diperoleh nilai rata-rata kemampuan
awal siswa untuk kelas kontrol adalah 30,16 dan nilai rata-rata kemampuan
awal siswa untuk kelas eksperimen adalah 30,91. Nilai rata-rata kemampuan
awal siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sangat rendah. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak mengetahui akan adanya tes kemampuan awal.
Selain itu, siswa juga belum mendapatkan proses pembelajaran pada materi
yang diujikan. Besarnya nilai pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
dalam penelitian ini sudah memiliki nilai rata-rata yang tidak berbeda jauh
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang digunakan sebagai
sampel memiliki kemampuan awal yang sama.

Pengambilan data nilai posttest dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah menerima proses pembelajaran. Besarnya nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada kelas kontrol adalah 70,38 sedangkan pada kelas
eksperimen adalah 75,41. Berdasarkan hasil posttest dapat diketahui bahwa
pada kelas eksperimen terdapat 27 siswa yang mendapatkan nilai sesuai KKM
yang sudah ditentukan sedangkan pada kelas kontrol terdapat 18 siswa yang
mendapatkan nilai sesuai KKM yang ditentukan. Persentase ketuntasan untuk
kelas eksperimen adalah sebesar 84,38 % sedangkan untuk kelas kontrol

sebesar 56,25 %.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan antara
prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran dan prestasi belajar siswa yang tidak diberi
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran.
Penggunaan modul pembelajaran dalam proses belajar mengajar memberikan
konstribusi yang baik kepada siswa kelas X Jurusan Teknik Pengecoran
Logam SMK N 2 Klaten dalam hal penguasaan materi yang diajarkan,
sehingga terdapat peningkatan prestasi belajar dari siswa. Hal ini dapat dilihat
dari statistik deskriptif dari nilai pretest, posttest serta persentase ketuntasan
yang dicapai. Nilai rata-rata pretest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah 30,16 dan 30,91. Nilai rata-rata posttest untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah 70,38 dan 75,41. Sedangkan persentase ketuntasan untuk
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 84,38 % dan 56,25%. Ini
menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan modul pembelajaran lebih tinggi dari pada prestasi belajar
siswa yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan modul pembelajaran
pada proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui apakah peningkatan prestasi belajar siswa tersebut
signifikan atau tidak, dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan apabila sampel berasal dari sampel yang homogen dan sampel juga
terdistribusi secara normal. Hal ini dapat diketahui dengan analisis
homogenitas dan normalitas. Berdasarkan analisis homogenitas yang sudah

dilakukan, seperti yang terlihat pada tabel 10 dapat disimpulkan bahwa sampel
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diketahui besaral dari varians yang sama atau homogen. Sampel juga
terdistribusi secara normal seperti yang ditunjukkan pada tabel 9. Selain itu
juga terdapat korelasi atau hubungan antara nilai posttest KE dan nilai posttest

KK dengan nilai sebesar 0,357.

Yhitung

Prasyarat pengujian hipotesis sudah terpenuhi yaitu sampel berasal dari
sampel yang homogen dan juga terdistribusi secara normal sehingga pengujian
hipotesis dapat dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan Uji-t. Dari uji hipotesis yang sudah dilakukan dapat diketahui
bahwa nilai thiung = 5,716 > tianel 590 = 2,000, sehingga dapat diambil keputusan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima pada hipotesis awal penelitian yang telah
dirumuskan pada Bab Il. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan siswa yang tidak
diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik
Pengecoran di SMK N 2 Klaten.

Hal ini dikarenakan pada model pembelajaran dengan menggunakan
modul pembelajaran siswa dapat lebih aktif dalam proses belajar mengajar,
diantaranya siswa belajar terlebih dahulu dengan membaca modul sehingga
siswa mengetahui materi yang terdapat dalam modul dan mengetahui materi
yang belum dipahami. Oleh karena siswa mendapatkan materi dalam modul
yang belum dapat mereka pahami, maka siswa lebih aktif bertanya. Siswa ikut

berperan langsung dalam proses pemahaman materi, sehingga siswa
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memahami materi dengan baik, tidak seperti halnya apabila penyampaian
materi secara konvensional atau ceramah.

Selain dipengaruhi oleh penggunaan modul pembelajaran pada proses
belajar mengajar, peningkatan prestasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya sifat pribadi dari siswa dan daya tangkap
serta pemahaman siswa terhadap materi.

Berdasarkan pembahasan diatas disarankan guru menggunakan media
pembelajaran, misalnya dengan menggunakan modul pembelajaran dalam
proses belajar mengajar. Dengan digunakannya modul pembelajaran, siswa
dapat lebih aktif dan ikut berperan serta dalam proses pembelajaran. Sehingga

proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, maka
dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Prestasi belajar siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran
dengan menggunakan modul pembelajaran adalah sebesar 70,38.

2. Prestasi siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran adalah sebesar 75,41.

3. Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul dan prestasi belajar
siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari
perolehan hasil perhitungan analisis yang menyatakan bahwa nilai thiwung =
5716 > tupeswe = 2,000. Dengan demikian penggunaan modul
pengecoran logam pada siswa kelas X Jurusan Teknik Pengecoran

Logam di SMK N 2 Klaten dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran
dari peneliti adalah :
1. Model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran

merupakan metode pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dikelas
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sehingga meningkatkan prestasi belajar siswa. Selain itu juga dapat
menumbuhkan kemandirian dalam belajar kepada siswa.

2. Sebaiknya pembelajaran dilakukan dengan berbagai macam variasi metode
pembelajaran dan media pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan

dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru.

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penellitian adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan ruang lingkup, karena hanya diterapkan pada siswa satu
kelas pada satu sekolah.
2. Keterbatasan sarana dan prasarana, misalnya ruang kelas, apabila tidak
mendapatkan ruangan maka kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di

bengkel sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara kondusif.

. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diimplikasikan sebagai
berikut :

1. Model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dapat
digunakan oleh guru di sekolah sebagai alternative pemilihan model
pembelajaran.

2. Model pembelajran dapat digunakan oleh pihak sekolah atau berbagai
pihak yang ingin melengkapi dan mengembangkan metode pembelajaran
di sekolah untuk mengatasi kebosanan siswa karena penggunaan metode

yang monoton.
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

(SMK) NEGERI 2 KLATEN
Senden- Ngawen-Klaten, Telp.(0272)3100899, Kode Pos 57466, Fax : (0272)

3101422 Certified Manage! S
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TAHUN PELAJARAN 2011 /2012

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Klaten
Kompetensi Keahlian : Teknik Pengecoran Logam
Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester X

Pertemuan :1-6

Alokasi Waktu : 12 x 45 menit

Standar Kompetensi : Menjelaskan Proses Dasar Perlakuan Logam

Kompetensi Dasar ~ : Menguraikan Unsur Dan Sifat Logam

Indikator : Pengaruh unsur paduan terhadap sifat logam dapat
dipahami

I. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:
1. Menjelaskan sifat-sifat unsur paduan pada logam non
ferro berat dan logam non ferro ringan
2. Menjelaskan sifat-sifat logam non ferro dan bahan
bukan logam sebagai unsur paduan dalam baja
3. Menjelaskan kelebihan dan pengaruh baja paduan

Pertemuan ke-2 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:
1. Mengidentifikasi komponen otomotif yang terbuat dari
baja paduan
2. Menjelaskan kode dan arti kode pada baja paduan
3. Menjelaskan klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan
kandungan karbon pada baja paduan
4. Memahami kode logam

Pertemuan ke-3 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:
1. Menjelaskan macam-macam logam berat
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Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam
berat dan paduannya

Memahami kondisi logam ringan

Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam
ringan paduannya

Pertemuan ke-4 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:

1.

2.
3.
4

I1. MATERI AJAR
Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-2

N

Pertemuan ke-3

w

Pertemuan ke-4

=

=

i N =

Memahami bahan sintesis

Memahami bahan sinter

Memahami sifat dan penggunaan bahan plastik
Memahami sifat dan penggunaan bahan kaca

Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat
dan logam non ferro ringan

Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam
sebagai unsur paduan dalam baja

Kelebihan dan pengaruh baja paduan

Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan
Kode dan arti kode pada baja paduan

Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan
karbon pada baja paduan

Kode untuk logam

Macam-macam logam berat

Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan
paduannya

Kondisi logam ringan

Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan
paduannya

Bahan sintesis

Bahan sinter

Sifat dan penggunaan bahan plastik
Sifat dan penggunaan bahan kaca

I11. METODE PEMBELAJARAN

1.
2.
3.

Siswa belajar mandiri
Diskusi
Penugasan
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IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1
A. Kegiatan awal (5 menit) :
1. Memimpin doa
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes
awal (pretest)
B. Kegiatan inti (80 menit) :
1. Guru memberikan tes awal (pretest) kepada siswa.

C. Kegiatan akhir (5 menit) :
1. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
2. Guru menutup pembelajaran
Pertemuan ke-2
A. Kegiatan awal (5 menit) :
1. Memimpin doa
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
4. Guru membagikan modul dan menyuruh siswa untuk
membaca dan mempelajari materi.
B. Kegiatan inti (80 menit) :
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok
bahasan:
a. Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat
dan logam non ferro ringan
b. Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam
sebagai unsur paduan dalam baja
c. Kelebihan dan pengaruh baja paduan
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan
modul secara garis besar.
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan
catatan poin-poin penting.
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
C. Kegiatan akhir (5 menit) :
1. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran berikutnya
2. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-3
A. Kegiatan awal (5 menit) :
1. Memimpin doa
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
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B. Kegiatan inti (80 menit) :
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok
bahasan:
a. Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan
b. Kode dan arti kode pada baja paduan
c. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan
karbon pada baja paduan
d. Kode logam dan aplikasinya
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan
modul secara garis besar
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan
catatan poin-poin penting.
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
C. Kegiatan akhir (5 menit) :
1. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran berikutnya
2. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-4
A. Kegiatan awal (5 menit) :
1. Memimpin doa
2. Mengecek kehadiran siswa
3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
B. Kegiatan inti (80 menit) :
1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok
bahasan:
a. Kondisi logam berat
b. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan
paduannya
c. Kondisi logam ringan
d. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan
paduannya
2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan
modul secara garis besar.
3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan
catatan poin-poin penting.
4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
C. Kegiatan akhir (5 menit) :
1. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
pembelajaran berikutnya
2. Guru menutup pembelajaran
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Pertemuan ke-5
A. Kegiatan awal (5 menit) :

1. Memimpin doa

2. Mengecek kehadiran siswa

3. Memberi motivasi tujuan pembelajaran

B. Kegiatan inti (80 menit) :

1. Siswa mempelajari modul pembelajaran sub pokok

bahasan:

a. Bahan sintesis

b. Bahan sinter

c. Sifat dan penggunaan bahan plastik
d. Sifat dan penggunaan bahan kaca

2. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan
modul secara garis besar.

3. Guru mengarahkan ke siswa untuk menambahkan
catatan poin-poin penting.

4. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

C. Kegiatan akhir (5 menit) :

1. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai tes
akhir (posttest) yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.

2. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-6
A. Kegiatan awal (5 menit) :

1. Memimpin doa

2. Mengecek kehadiran siswa

3. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes
akhir (posttest)

B. Kegiatan inti (80 menit) :
1. Guru memberikan tes akhir (postest) kepada siswa.

C. Kegiatan akhir (5 menit) :
1. Guru menutup pembelajaran.

V. ALAT BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
1. Soal pretest
2. Soal posttest
3. Modul teknik pengecoran logam

VI. PENILAIAN
1. Tes tertulis

Nilai setiap butir soal benar = 1

_ Jumlah jowaban benar

Nilai = o




Mengetahui
Guru pembimbing

Drs. Sulistya Bagya, M.T
NIP. 19590828 198503 1 018
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Klaten, Juli 2011
Guru mata pelajaran

Arif Susanto
NIM. 09503247010
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SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
TAHUN PELAJARAN 2011 /2012

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Klaten
Kompetensi Keahlian : Teknik Pengecoran Logam
Mata Pelajaran : Dasar Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester X1

Pertemuan :1-6

Alokasi Waktu : 12 x 45 menit

Standar Kompetensi : Menjelaskan Proses Dasar Perlakuan Logam

Kompetensi Dasar  : Menguraikan Unsur Dan Sifat Logam

Indikator : Pengaruh unsur paduan terhadap sifat logam dapat
dipahami

I. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:
4. Menjelaskan sifat-sifat unsur paduan pada logam non
ferro berat dan logam non ferro ringan
5. Menjelaskan sifat-sifat logam non ferro dan bahan
bukan logam sebagai unsur paduan dalam baja
6. Menjelaskan kelebihan dan pengaruh baja paduan

Pertemuan ke-2 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:
5. Mengidentifikasi komponen otomotif yang terbuat dari
baja paduan
6. Menjelaskan kode dan arti kode pada baja paduan
7. Menjelaskan klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan
kandungan karbon pada baja paduan
8. Memahami kode logam

Pertemuan ke-3 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:
5. Menjelaskan macam-macam logam berat
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Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam
berat dan paduannya

Memahami kondisi logam ringan

Memahami jenis, sifat dan penggunaan unsur logam
ringan paduannya

Pertemuan ke-4 : Akhir kegiatan proses belajar mengajar siswa dapat:

5.

6.
7.
8

I1. MATERI AJAR
Pertemuan ke-1

Pertemuan ke-2

o

Pertemuan ke-3

~

Pertemuan ke-4

o

o

NG

Memahami bahan sintesis

Memahami bahan sinter

Memahami sifat dan penggunaan bahan plastik
Memahami sifat dan penggunaan bahan kaca

Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat
dan logam non ferro ringan

Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam
sebagai unsur paduan dalam baja

Kelebihan dan pengaruh baja paduan

Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan
Kode dan arti kode pada baja paduan

Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan
karbon pada baja paduan

Kode untuk logam

Macam-macam logam berat

Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan
paduannya

Kondisi logam ringan

Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan
paduannya

Bahan sintesis

Bahan sinter

Sifat dan penggunaan bahan plastik
Sifat dan penggunaan bahan kaca

I11. METODE PEMBELAJARAN

4.
S.

Ceramah
Penugasan
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IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-1
D. Kegiatan awal (5 menit) :
4. Memimpin doa
5. Mengecek kehadiran siswa
6. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes
awal (pretest)
E. Kegiatan inti (80 menit) :
2. Guru memberikan tes awal (pretest) kepada siswa.

F. Kegiatan akhir (5 menit) :
3. Guru menginformasikan kepada siswa tentang materi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
4. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-2
D. Kegiatan awal (5 menit) :
5. Memimpin doa
6. Mengecek kehadiran siswa
7. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
E. Kegiatan inti (80 menit) :
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan:
a. Sifat-sifat unsur paduan pada logam non ferro berat
dan logam non ferro ringan
b. Sifat-sifat logam non ferro dan bahan bukan logam
sebagai unsur paduan dalam baja
c. Kelebihan dan pengaruh baja paduan
6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah
dituliskan di papan tulis.
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
F. Kegiatan akhir (5 menit) :
3. Guru memberikan kesimpulan tentang pokok bahasan
yang sudah dipelajari
4. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-3
D. Kegiatan awal (5 menit) :
4. Memimpin doa
5. Mengecek kehadiran siswa
6. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
E. Kegiatan inti (80 menit) :
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan:
e. Komponen otomotif yang terbuat dari baja paduan
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f. Kode dan arti kode pada baja paduan
g. Klasifikasi baja menurut SAE-AISI dan kandungan
karbon pada baja paduan

h. Kode logam dan aplikasinya

6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah
dituliskan di papan tulis.

7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

F. Kegiatan akhir (5 menit) :

3. Guru memberikan kesimpulan tentang pokok bahasan
yang sudah dipelajari

4. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-4
D. Kegiatan awal (5 menit) :
4. Memimpin doa
5. Mengecek kehadiran siswa
6. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
E. Kegiatan inti (80 menit) :
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan:
e. Kondisi logam berat
f. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam berat dan
paduannya
g. Kondisi logam ringan
h. Jenis, sifat dan penggunaan unsur logam ringan dan
paduannya
6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah
dituliskan di papan tulis.
7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.
F. Kegiatan akhir (5 menit) :
3. Guru memberikan kesimpulan tentang pokok bahasan
yang sudah dipelajari.
4. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-5
D. Kegiatan awal (5 menit) :
4. Memimpin doa
5. Mengecek kehadiran siswa
6. Memberi motivasi tujuan pembelajaran
E. Kegiatan inti (80 menit) :
5. Guru menyampaikan materi dengan cara ceramah dan
menuliskannya di papan tulis mengenai pokok bahasan:
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e. Bahan sintesis

f. Bahan sinter

g. Sifat dan penggunaan bahan plastik
h. Sifat dan penggunaan bahan kaca

6. Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang sudah
dituliskan di papan tulis.

7. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya.

Kegiatan akhir (5 menit) :

3. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai tes
akhir (posttest) yang akan dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya.

4. Guru menutup pembelajaran

Pertemuan ke-6

D.

VI.

Kegiatan awal (5 menit) :
4. Memimpin doa
5. Mengecek kehadiran siswa
6. Memberi informasi mengenai tujuan pemberian tes
akhir (posttest)
Kegiatan inti (80 menit) :
2. Guru memberikan tes akhir (postest) kepada siswa.

Kegiatan akhir (5 menit) :
2. Guru menutup pembelajaran.

ALAT BAHAN DAN SUMBER BELAJAR
4. Soal pretest
5. Soal posttest
6. Modul teknik pengecoran logam

PENILAIAN
2. Tes tertulis

Nilai setiap butir soal benar = 1

_ Jumlah jowaban benar

Nilai = o




Mengetahui
Guru pembimbing

Drs. Sulistya Bagya, M.T
NIP. 19590828 198503 1 018
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BAR I
PENDAHULUAN

A. Deskripsi
Kompetensi Dusar Kejuruan Teknik Pengecoran (KDKTP) merupakan mata
diklat kompetensi kejunsan yanp mendasar peserts ¢ idik dalam melakukan
pengenalan Material dan Kemampuan Proses pengolahan material ( SDA
Indonesia } sampai dengan pengecorannya.

KOMPETENS! DASAR : Material dan Kemampuz n Proses
Durasi Pembelsjaran 12 jam o 45 menit

B. Prasarat
Modul ini menerapkan Material dan Kemampuan Proses.

C. Petunjuk Penggunasn Modul.
Bagi siswa : Dapat mengenal material dan kemampusn proses pemurniannya
Bagi Guru : membantu mengkondisikan, “enilsian, memantay kemajuan belajar,
merencanakan materi berikutnys.

D. Tujuan Akhir
Smlahmpcwadmodditi.simbpumm.mmjelaskmummg
material dan kemampusn prosesnya.



PETA ATAU ALUR KEDUDUKAN MODUL

Peta Kedudukan Modul Mata Dikla: Kompetensi Dausar Kejuruan Teknik
Pengecoran (KDKTP) pada Bidang Keahlian Teknik Mesin, Progam Keshlian
Teknik Pengecoran.

Material Dan Kemampuan
Proses

Material { SDA | ndonesia )
dan prees pemumian

Dasar Pengecoran

Dasar Pembentukan
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BABII
PEMBELAJARAN

A. RENCANA BELAJAR SISWA
Maca Diklat : Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran
Kompetenss Dasar : Material dan Kemampuan Proses.

B. KEGIATAN BELAJAR

L MACAM-MACAM LOGAM PADUAN

Unsur paduan mempunyai peranan yang seagat penting bila dipadukan
secara tapat dengan unsur-unsur Jogamn lainnys. Unsur-unsur ini akan memberikan
peogarub pada sifut-sifat mekanis dari padurn tersebut, sesusi deagan
penggunaan.

Pada umumnya, baja karboo memiliki kekuraigan-kekurangan, diantaranys
gdnmbdaﬁddcmbmdkimjuphja ni mempunysi sifat mebanis
yang rendah pads suhu yang tinggi kurang tahan ko st pada lingkungan atm asfir
 stau pads subu tertentu lsinnya,

Sebagai contoh apabila unsur Khrom (Cr) dipadukan peda besi diatas 12-
13%, karat yang berwwrna merah tidak cerbentuk, ir ) dischabkan adanys oksigen
di udara, schingga tegjadi perubahan yang stabil, Oleh karens itu baja vang
mengandung unsur paduan khrom (Cr) akan tahan korosi.

2. SIFAT-SIFAT UNSUR PADUAN
u. Logam Non Ferro Bers{
1) Tembaga
Tembaga merupakan logam lunak yas g mempanyai kekuatan tarik
kira-kira 200 Nfmm’. Jogarn ini memiliki daya penghantar panss yang
baik dan sekaligus mempunyai refleksi panas yang besar dan dayn



penghantar listrik vang baik pula schaliknys, beberapa sifst tembagn
yang kurang menguntungkan adalah logam ini sukar dituang, karena
tembaga dalam keadaan cair mudsh menpambil gas, schingga dalam
benda tuang terjadi rongga-rongga yang membuat benda tung berpori
~pori dan mengurangs kekuatan tarikmyn.
2). Timah
Timah sdalah logam lunsk yang tahan korosi karena adsnyn
lapisan oksid timsh. Timah tersusun dar unsur-unsur kasar, jika
dibengkokkan dan bergeser satu sama lain akan membust suara derah
yg discbut jeritan timan. Timah terdapat dalam 2 bennuk yaitu :
e Subu antara 232° C dan 18" C timsh terdin dan unsur-unsur
kasar.
e Subu dibawah 18 C discbut timah putih dan timah kelabu.
3).Timbel
Timbel adalah logam Junak yang mudah dibentuk. Logam ini than
korosi karcaa terdapat oksida timbel, Timbel beracun dan larut dalam
air mumi sehingga bagian dalam pipe salursn air dari timbel harus
dilapisi timah. Masa jenis timbel cukup tinggi kira-kira 113 . 10°
kg/m". timbel dapat ditusng dengan baik dan cocok untuk benda tvang
semprot. Karena titik lumer yang rendah dari timbel ( 327% ), logam
ini sangat memegang peranan penting sebapai unsure panduan,
4). Seng
Seng adalah logam yang rapuh padn suhu dibawsh 100°c dan
diatas 150°¢. jadi pencairan seng harus dicerjakan antara subu 100%
dan 150%. bahan seng tahan korosi kavena pada unsur ini terdspat
lapisan kuat oksida-seng. Seng dapat ditueng dengan baik dan sagat
berguna untuk begguna untuk benda tuang sempeot. Seng uga
memiliki koefisien muai panas yang tinggi dan merupakan penghantar
listrik yang baik.
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5). Antimon
Bahan antimon adalsh logam yang memiliki sifat keras dan raouh.
Selsin iru, antimon dapat mengemnbang di ssat membeku dan unsare
ini dapat membuat panduan menjadi keras.

6). Perak
Perak disebut logam mulia yang memiliki sifat lunak. Perak
tshan terhadap korosi, karema i logam ini digunakan unfuk
menempuh perak logam lain. Pecak juga ‘ahan kimia dan semua logam
pernk mempunyai days hantar listrik yang besar.

7). Kndmium

Logam ini mempunyai sifat tahan korosi, karena terdapat lagisan
kuat oksida codmium selain sifst datas, cadmium juga dapat
menurunkan titik pads paduan,

b.Legam non Fere Ringan

1). Aluminiom
Aluminium adalah logam ringan vang mempunyai sifat lunak
dan liat. Logam ini memiliki kekuasaan tarik kim-kira 100 N/M* dan
massa jenis rendah (2,7 . 10° kg/m?). Aluminium juga salah satu unsur
logam yang tahan korost Seperti juga tembaga, aluminium
mempunyai refleksi panas yang besar dan daya hantar listik yang baik.
Karena sifist-sifat yanyg terakhir ins sukar dilas dan sukar dipatri.
1). Magnesium
Magnesiurp adalals logam lunab. yang mempunyai masa jenis
rendah kirs-kira 1,7x10° kg/m’. Magiesiom memiliki sifst tahan
korosi karena terdapat lapisan kust oksida magnesium. Selain itu
magnesium mempunyat 1tk bakar yg m\{hh (£800°C) penjclasan



tentang sifat-sifat hahan, khususnya aluminium dan magnesium akan
dibahas dalam uraian berikut.

c. Lognm Non Ferro Schagai Unsur Paduan dalam Baja
1). Nikel
Nikel (N) adalah Jogam keras dan liat, Jogam ini tshan koros,
karena terdapat lapisan kuat oksida-nikel, Nike! juga dapat dipoles dan
tertarik oleh magnet.
2). Khrom
Khrom (Cr) adalah logam yang merypunyai sifat sangst keras dan
getas, tahan kamt, cairan asam. Wama logam ini mengkiilap scperti
khorm memperbaiki antarn lain kekuatan tarik, sifat tshan koros' dan
sifat tahan panas.
3). Molybdenum
Molybdenum adalah logam yang mempunyai sifat keras dan liat
Disamping itu melibdenum memiliki gava pegas yang tetap pada suhu
tinggi. Pada suhu 1300-2300%¢ logam im dapat disinter menjadi benda
cetakan,
4). Wolfram
Logam ini memiliki sifat vang keras, Wolfram mempunyai titik
lumer tingg berkisar +3400°¢c dan dayn tahan terhadap subu tiaggi.
Sebagsi unsure panduan dalam baja perbakas wolfram memperdaiki
antara lain ketahanan ausnya dan sifat tshan panas.

d. Bahan Bukan Logam
1). Bahan bukan logam yang merupakan unsur padusn dalam baja
). Silisium
Sebagai unsur panduan dalam baja kontruksi dan baja mesin,
silisium dapat menambah kekuatar dan elastisitas meningks tkan
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ketahanan terhadap asam pada sabu tinggi dan memperbaiki
ketahanan listrik,

b). Mangan
Mangan mempunyai sifat kerss dan getas tetapi juga tdak,
tahan terhadap pengaruh oksida di udara. Sebagsi unsure
paduan dalam baja konstruksi din baja, mesin, mangan dapat
memperbaiki antars Jain kekustan tariknys dan ketahanan
ausnya. Juga sebagsi unsure paduan dalam baja perkskas,
mangan memperbaiki sifat tahan uburannyn.

2). Pengarub Unsur Paduan pada Baja Paduan
Unsur paduan yang digunakan pada baja paduan khususnya
untuk pekerjaan kontruksimekanik antara lain adalsh setagai
berikut:
a). Nikel-Khorm (Ni-Cr) ¥
b). Nikel-khorm-Molebdinum (Ni-Cr-Mo)
¢). Khorm-Molebdinum (Cr-Mo) ~
d). Mangan (Mn) -
¢). Mangan-Khorm (Mn-Cnj-

3). Kelebihan Baja Paduan :

a) Dapat dikeruskan sampai kedalan meskipun berukuran tesar
schingga derajat strukturmya sarna Selain i kekuatan dan
keuletannya lebih baik '

b) Tidak memgrivkan pendingin yaopg cepat karena baja paduan
ini mempunyai kemampuan keras yang baik,
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4). Pengaruh dari beberapa unsur paduan pada sifat bajs padean

). Karbon ( C ), dapat membentuk karbid dengan unsur Ni dan
Mn. Oleh karena itu unsur pembeniuk karbid menentukan
banyak karbid dalam baja.

b), Khrom (Cr) menambah kekustan tarik dan keplastikan,
menambah  kekerasan, meningkatkan ketabanan terhadap
korosi dan whan suhu tinggi.

¢). Wolfram (W) membentuk karbid yang keras dan tahan subu
tinggi schingga dapar dipakai dalam baja perkakas dan baja
polong cepat,

d). Molybdenum dan Wolfram (Mo dan W) dapat menambah
kekuatan dan kekerasan terutama pda subu tinggi dan
menambah mampu keras (hardness).

0 sy paden (%)

.
T YT Jecw e et sase
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Poco by 0.3%° C tavhacey \pw sovdingingy keavs

¢). Mangan (hin) dapsl menamban kekustan, kekerasan dan
keuletan serta sifat petas.

f). Silisium (Si) dapat menambeh kekustan clastisitas sena
menambah tahanan asam pada suhu tinggi. Jadi baja yang
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mengandung Si dapat ditemper diatas 200%¢ dan keuletan Jdapat
diharapkan Ichih baik.

g). Nikel (Ni) dapat menambah dan meningkatkan sifat mekanis
kelistan dan kekerasan, dapat menurunkan koefisien muai,
menambah daya kilep, dapat aitempa dan dilas, den when
karat.

3. PENGGUNAAN JENIS BAJA PADUAN PADA KOMPONEN
OTOMOTIF
Jenis baja paduan yang banyak digunakan wemk komponen otomoti’ dari
baja paduan rendah dan beja paduan tinggi. Baja paduan rendah mengandung
saumpai 3% unsur paduan mangan, silisium, khorm, nikel, wolfum,
molybdenum, vanadium, kobalt dan schagainya. Sedangkan baja padusn
tinggl mengandung sampai 2.6%°C dan lebih dari 5% unsur paduanyn.
a. Beberapa jenis Komponen Otomotif yang dibuat dari unsur baja
paduan.
" 1), Reda Gigi dan Poroy
Komponen roda gigl dan poros mengpunakan padusn khrom (Cn),
Unsur paduan ini menjadikan sifet baja bertambah liar, keras dan 1ahan
aus. Akan tetapi untuk membuar komponen swomatif tersebun lebih baik
dan tahan karat, maka ditambahkan unsure nikel, schingga unsur paduan
ind discbut baja khrom nikel,
2). Pegas
Untuk mendapatkan sifut elsstisite yang tinggi sesuai deagan
fungsi keganya dalam pembuatan baja pegns ini dicsmpur dengan 1 nsur
paduan Si, Mn, dan Cr ssmpai 1% dan Mo, V sampai dengsn 0.25%.
3). Bantalan
Baik bantalan pelura maupun bantalan rol bissanya menggunakan
buja 1%C & 1% Cr sebagai behannyn. Sedangkan untuk bantalan sang
besar dipakai bahan mengandung lebih dari 1% Mn atau Cr tanpa
mengubah komposisi utamanya.



b. Kode Baja Paduan dan Kandungan Karbon
Terdapat beberapa klasifikas: dun baja paduan antara lain:
1) BS (British Standact) Ingpris.
2) DIN (Deutshe Industrie Norm) Jerman
3) ASTM (American Society For Testing and Materials) Amerika.
4) SAE (Society of Automotive Engincers) A\merika,
5) AISI (Amenka Iron and Steel Institute) /. renia.
6) JIS (Japan Industrial Standart)

¢. Arti Kode pada Bajn Paduan
Angka-angka pada klasifikasi baja menurut SAE dan AIS] menunjuckan
macam dun komposisinya:
* Angka pertama meounjukkan tipe baja, misalnya angks 1
menunjukkan baja karbon.
¢  Angka kedua menunjukkan baja nikel
o Angka ketiga menunjukkan baja nikel b hrom.
Sedangkan untuk paduan sederhana : angkn kedua menunjukkan sub tipe
say presentase kandungan unsur paduan utamic
Misaloya :
Angka 0 (nof) menunjukkan unsur karbon yang utama
Angka | menunjukkan unsur belerang yang utama
Angka 2 menunjukkan fosfor yang utama
Angka 3 menunjukkan unsur mangan yang utama
Angka 4 menunjukkan unsur silicon yay: utama
* dan sebagainya
Dua angka terakhir fmenunjukkan prresentase karbon rata-rata dilam

seperserstus persen (1/100%),

Di depan angka keempat tersebut terdapy huruf yang mmenyatakan
proses pembuatan baja, yaitu:

A = ndalah baja yang dibunt paria tanur perapian terbuka bara asem
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B = adslah baja yang dibust padadspur konverstor (Bassemen) asam

C = adalah baja yang dibust padadapur konvestor (Thamos) basa

D = adalah baja yang dibuat pads tanur listrik perapian terbuka asam

tanur.

E = adalah baja yang dibust 1anur listrik.

Selain huruf-huruf di atas dipakai juga TS, veit bajs yang masih dalam
penentuan pilihan, Sebagai contoh : C1U08 adaleh tipe baja karbon dengan
mengandung # 0, 08%. Tabel di hawah ini menunjukkan klasifikasi taja
menurut SAW — AISI.

Tabel 1, Klasifikasi bajs meaurut SAW - AISL

Macam Nomer

Baga Karbon TXXX
Baja Karbon Bisss 10XX
Baja * free machining” XX
Baja Mangan 1, 75%Mn 13XX
11, 65 Mn ISXX

Haja Nikel XXX
3,5% Ni 23XX

s, % Ni 25XX

Baia niked khrom IXX
1,25% Ni, 0,60% Cr JIXX

1,75% Ni, 1,00% Cr 3IXX

3,50% Ni, 1,50% Cr 3IXX

Buja molibden AXXX
C, Mo 40XX

Cr, Mo 41XX

Cr, Ni, Mo 43XX

1,75% Ni, Mo 46XX

3,50% Ni, Mo 43X X

Baja khroan SXXX
Ce rendah (1,5% Cr) S0XX

Cr modiutn (1,0% Cr) SIXX
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Baja khrom -~ vanadium: 6XXX
1% 61XX
Baja Ni - Cr - Mo:
0,308 Ni, 0,40% Cr, 0,12% Mo BIXX
0,55% NI, 0,50% Cr, 0.25% Mo B7XX
3,25% Ni, 1,20% Cr, 0,12% Mo 93XX
Baja silisium - Mangan 9XXX
2% Si a2xx
Baja Boron: 0,005% B mnimum 14BXX
d. Kandungan Karbon dalam Raja Padusn

Unsur-unsur paduan yang dipakai dalam pembuatan baja paduan terdiri
satu macam unsur atau lebil dengan kadar yeng berbeda bergantung pada
kebutuhan, Biasanyn unsur-unsur paduan yang digunakan anstars lain : C,
Mn, Si, P dan S. Untuk mendapatkan sifat paduan yang lebih, kadar Mn dan
Si dapat ditambahkan atau unsur-unsur seperti Cr, Ni, N, Mo, Co, Ti, W dan
scbagainya.

Unsur-unsur ini selain memperbaiki sifat-sifat mekanisnys jugn sifat
tahan korosi, tahan suhu ungp, tshan aus dan sifatesifat listrik dan
magnetiknya.

Tingkat baja ditentukan oleh besamys kadar karbon. Pada haja karbon
dan baja paduan, unsur-unsur sclain karbon tidak memegang peranan sangat
penting.

Baja yang mengandung karbon sampai 25%C, termasuk baja karbon
rendah, baja yang mengandung antara 25%-45%C disebut baja karbon dinggi.
Selain i kualitas beja ditentukan oleh ketelitian pengoatrolan pada
pembuatan baja, yaitu komposisi, butir kristsl, kandungan unsur lns dan
sehagainya,

Pads gambar 2 ditunjukkan hubungan intara kadar Carbon (C), dan
temperature transisi dari buja Ni - Cr yang dicelup dingin dan ditemper.
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4. KODE LOGAM DAN APLIKASINYA

Pada umumnyn semua system yg direncanakan oleh SAE dan AISI adalah
sama. Kedusnya menggunakan suatu seni empat stau lima nomor untuk
menunjukkan jenis baja.

Digit pertama dalam sen i menunjukkan unsure padusn yang sangat
dominant,

Digit kedua yang terakhir menunjukkan kandungan karbon mta-rata cdalam
angka seratus persen

a.

Contoh Kode Baja
Jenis baja ditentukan oleh nomor 1014, A2340,1015
1015 : | menunjukkan baja karbon rendah
0 menunjukkan udak terdopatnya unsur paduan utama.
15 megunjukkan terdapat kandungan unsur karbon antars
0,01 dan 0.20
A2340 : A menunjukkan baja paduin yang dibuat dengan proses
tanur terbuka
23 menunjukban baja yang rengandung 3,5% mikel.
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40 menunjukkar 0,40% kandungan karbon
b. Kode Aplikasi Logam
Contoh beberapa oplikasi logam:
1) Kode:N - 4140
Jenis : Baja tegangan tinggi
Komposisi kimia :
C :038-043
Mn: 0,75 - 1,00
P :0,040 {max)
S 10,040 (max)
Cr : 080 1,10
Mo:0,15-025
§i :020-035
Komposisi ini akan menghasilkan kekerasan dan sifat-sifst
yang baik poda bagian yang dikerssian secara pemanasan dari
pada baja karbon.

2) Sifat-sifat mekanis dan penggunasnoys pada kompomen

otomotif,
Sifat-sifat mekanis dari baja tegangan tinggi adalah schagai
berikut:

o Temperstur penggescran  : 320°C - 850°C

¢ Mecdia quenching ol

o Kekerasan (ditentukan) 1 2090 -~ 220 BHN

o Kekuatan tarik : 80 - 100 hgfmm*

e Ukuran yang tersedia ;20 - 300 mm
Adapun penggunean dari baja ini pada komponen otomotif:

¢ Connecting rods

¢ Crankshafts

o Kunckics rear axle
e Trailer axle shaft
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5. LOGAM BERAT DAN PADUANNYA
Logam berat adalah semua logam yang berst jenisnya lebih besar dari
4kg/dm’. yang termasuk logam berat disntaranya adalah:

Untuk mendapatkan sifat logam yang dinginkan seperti kekerasan
keuletan, daya hantar listrik yang baik warma berat jenis dan daya tahan
kimia, maka tembaga i lebur dengan beberapa unsure paduan seperti Cu
=N, Cu ~Zn, Cu ~Sn, Cu~ Ni - Zn atau psduan-paduan tuang tembega.

n. Kondisi Logam Berat dan Ringan
1) Kondisi Logam Berat

Salah satu dari jenis logam bemt yang banyak digunakan
dalam perdagangan adalah tembaga. Tenbaga memiliki beberapa
kamnkteristik yang sanpat penting schagai logam pemandu dan
lapisan pelindung galvanis.

Selnin tembags mempunyai  sifat yang baik sebagai
penghantar panas dan listrik juga logam ini baik dalam keadaan
panss maupun dingin sangat luwes dan dapat diregangkan,
digiling dan dipukul atau dibentuk. Tembaga jugs dapst disolder
lunak dan keras dengan baik. Logam ini tshan karat di uiarm
Dalam penyimpangan jangka panjang terbeatuk lapisan oksid
(lapisan pelindung) yang buram gutek) pada permukaan. Di
udara lembeb, temboga menyelim ti dini dengan suatu lapisan
hijau karbonat (platina),



97

Akan tetapi sebaliknyn tembaga tidak baik untuk dituang,
karena logam Ini berpori-pori, maka diberi imbuhan fosfor,
mangan, silisium, magnesium, dan barilium. Unsure-unsur
seperti asam, garam belerang dan bahan berkandungan belcrang
dan amoniak yang beroksida dapat merusak ketuhanan tembaga.

Tembaga diperdaganpkan dalam bentuk lembaran, batang,
dengan penampang bulst, persegi, bujur sangkar serta dalam
ancka ragam bentuk profil. Tembegs digunaken untuk berhagai
kepentingan seperti untuk pipa pemanasan tsbung pengapian
ketel, penutup atau bagian perakitan elektronik.

2). Kondisi Logam Ringan

Berbedn dengan logam berat, dimana yang dimaksud dengan
logam ringan ialsh logam yang berat jenisnya kurang dari 4 kg/dm’,
Penjelasan lebih rinci fentang logam ringan akan dibahas pada point
logam ringan dan paduannya. Dalam ursisn ini akan dijelaskan sekilns
saja tentang satu macam jenis logam ringan yang paling
banyakdigunakan oleh masysrakat maupun industti  alumunium,
Dacrah uiama dari Jogam ini adalah pads konstruksi pernlatan dan
pesawat, perlenglapan untuk masak, wadah penyimpanan dan
pengangkutan untuk industri kimia, kedokteran, bahan makanan,
kemasan (tabung, kotak) dan lain sebagainya.

Dalam penggunaan yang lebih ideal, misalnya untuk:
o Torak
* Kepala silinder
¢ Instalansi pengperak

Untuk keperfuag di dalam industs ruklir yang menuntut kekuatan
panss yang lebih tingg digunakan alumunium yang diproses secar
sinetran.
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b, Jenis, Sifat dan Penggunaan Unsur Paduan Logam Berat

Dalam tabel berikut dijelaskan beberspa jenis, sifat dan penggunasn

dari unsur paduan logam

Tabel 2, Beberapa jenis, sifat dan peaggunaan dari unsur padugn logam,

IKHTISAR LOGAM NON FERRO

2 E Berat Jenis Titik Lebar —
(o dalem °C -
PP e— z:"""
tark 2 200 Nomm' deyn R
Tembuga(Cu) S P bt peter dar
reflekst panss, besar, daye 0
hastar Berik, balk sukae NG
dmaang wikoe dila o
penghaatar listrik.
Fercezah horusl
Anleng (baja pelas
Tunsh (Sa) e :::'"""" Siscpud tireah),
padzen el &
sk ot
Percegaten ke
Raph dbawah 100°C | TP 3P dun
shagmnyw Useie
. oo dataa 139°C lapesan
Seng (Zn) pedwan dalam
T pacisan non femo,
cauany (lak)
Cincn pesking
pencagabian karosi
pips salurwn wr
|k das opui, bpises | penstip.
taben koo, 2 Kimia, | Selorgsong lissbel
beracen den lan Solem | Wec-alu Kimes, epa
Timbal (1 1"ni 137 air mumd, massa jeals salosan wr. tirebel
gl Sagw dinang bapan daium
> (haik), tidnk bart b | dincpudh timah
Vogamt lar akuemalstor tirbel
at-abis cadio kil
uesaee pataan am
ferru.
Nikel (Ni) e 450 Menghilg sepetih persk. | Alst dun wads




dapex dimpa, dpal Inctustri Kirmia,
disolder, madh Spoles | sehpur pelindusg
gl wee kand, plvais permalis
Teraeik oleh magnet. by dan logam
pertals yang
perning.
Tidak magnetls poda sut Tt
Wolfren (W) 192 180 WOYC dvinter menjad| T J0 e
MR lampu pljur, wasire
ko kera.
Pemdia boga,
sclgput paivasia
Sangat keom dan gatas | “Ysaban Kand tedan
Khvom (Cr) a8 1900 W pecahias rnghibe | wn) penghoag
wpert pen: ety yury
meapting
Marum.
Persuiia bajs yang
Sangat bows, babuk penlisg clocrede
Moliden 102 2550 WO P s P
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1). Tembaga
Ciri kbasnya adalah warma merah hangat schingga mudah untuk
diketahui, Ini adalah salah satu logam yang paling penting di dunia dan
diolah dalam keadaan mumni, dalam beatuk campuran dan schagai
elemen tambahan untuk mengubah sifat dari logam-logam yang luin.

#). Sifat-sifat tembaga adalah:
» Penghantar listrik yang baik sckali
» Kekenyalan dan keuletannya
o Kesinpannys untuk membentuk canpuran-campuran
o Ketahanannya terhadap efek-efex korosi dart wdara mslalud
formasi dani suatu lapisan oksida.

Tembaga ditambang banyak Negam:
* Amerika

* Kongo Belgia

« Saller Way di Firlandia

* Yugoslavia

¢ Jerman

o Skandinavia

* Spanyol

e Ural

* Australia

* Rhndesia

e Afrika Selatan

Di Inggris ditemukan sedikit sekali. Bijih ditemukan dalam

beberapa bentuk, yang paling mumi adalah pyrites dengan
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kandungan tembaganya sekitar 34_5% bersama-sama dengan besi
dan belerung.

Ekstraksi tembaga meliputi pembuangan scjumiah bamng

kotoran dan prosesnya berbeda-beda tergantung pada keadsan bijih
terschut,
Bila mengandung banyak belerang, pada umumnya ia berupa
secbuk yang halus dan debu_yang membungkusnya dipisahkan
dengan metode flotation (dalary keadsan terapung). Hasil
konkritnya dicairkan dalam suatu dspur aduk, dengan dicampur
bahan pengikat untuk membentuk (e-ak. Sctelah matte (campuran
sulfida — sulfida besi dicapai lalu d ofah dengan suatu proses yang
serupa seperti padda converter. Bessemer untuk menghilangkan
belcmgdanbaidemnok_s_id‘_n_si.wulommdm
dalam bentuk cakes“tembaga hitan”. Walsupun sedikit kotoran
masih terkandung sckitar 1%, iai harus terus diolah untuk
mencapai nilai perdagangan dengan jalan |

e Pembakarun ulang dalam dspur aduk

e Dengan elcktrolisa dalam sustu tangki yang berisi asam

belerang encer dan cairan su'fat tembaga.

Campuran cairan tersebut merupakan elektrolit dan berlaku
schagai penghantsr lewat arus  listrik  antars  anoda-anoda
(lempengan-lempengan tembaga tidak mumi yang dicelupkan
dalam elcktrolit) dan katoda-katoda ( pelat tipis tembaga rurni)
ketika arus dijalankan perlahan-lshan anoda-anoda tersebut larut
dan logam muminya mencmpel pada katoda-katods tipis yang
lama ukumannya bertambab besar sshanding dengan anoda-anoda
vang larut. -

b). Campuran-campuran tembags:
* Kuningan

101
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Kuningan adalah campuran-campuaran tembaga yang

batasan-batasannya tergantung pacla sifat-sifatdan pemakainya,

Lihat tabel 3, Bila kandungan tembaga melebihi 80%

campuran ini dikennl sebagai logam sepuban (gilding metal)
yang mempunyai vama emas. Selain hissan-hissan kuningan
banysk digunakan dalam ketcknikan bukan hanya disehabkan

tahan karat, tetapi jugs mudah dikenakan pada:
» Pengerolan
¥ Pengepresan
» Penempaan

¥ Ekstruksi
» Penarikan

» Penuangan

Yang semuanya dikerjakan dengan mesin dan mwdah

disambung dengan solder lunak ataupun keras,
Tabel 3. Komposisi rata-rata kuningan (paduan tembaga seng)

Ursian

Persentase
tembags

PPersentass seng

Karskteristik dan
penggunasn

Logam sepuhan

85

13

Peralstan logam arsitekter dan

perhissan mursh dengaa
warna emas, mampu

dikeracknn dan dilapisi email

Kuningan wrikan diias

dengee kekenyales yang
maksimum dart campurnn

lemtagadeng. Digunakan
untuk kelongwag pelury

lamge, den lain-fain.

6S

33

Paduan penperjanes dingin

Kuningan dssar

63

n

Kuanigan sntuk keperiuss
umum, Coook untuk
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Logam Muntz atau
Logam kuning

a0

Campuran sntuk pengerjaan
panas, yang bisa juga umnik
beberape hal dkenakan
céngin. Banysk digunakas
pada penpempean pasas,
peshbuatan sambungan air.
peoralatas rumah dan
komposen mekanik.

Kusingan saval (untuk
kgl fawt)

”

Banyak diganskan poda
peaempaan, Timah

mengurangi koros! tenmaria
air laat. Ditambal jogn timbal
bils isgin bisa dikerjaikan
mesin dengan bak.

Kanungan pelaywun

20 plus 1 persen
timah dan sedikic
arsesk

| Campuran sandar entuk ipe-

pipa condenser, Tahan
tertadap korosi.

Kuningan bebas sayat
(Keningan timbal)

39 sampat 36 plus 2
sampal 3 persen
timbsad

Cocok entuk pengerjaan sesin
kecepatan tinggi, Timbal
mengerangi kekesyalan,

: Kuningan bisa dibagi dalam dua kelompok besar sifat-sifat pengerjaan
mmdingin.m:kymgmenmdmg lebih dari 36% tembaga adalah baik

untuk pengerjaan panas dengan dipres atau ditempa.

* Perunggu

Istilah perunggu diberikan untuk campuran-campuran tembags-

timah, tetapi istilah ini tidak terlalu digunakan otk camparan-
campuran yang daa.amya tembaga. Dengan kandungan timah sampai
10% (stau lebib) clemen<clemen yag lain ditambehkan untuk
membuat perunggu. misaloya perungge fosfor (5 sampai 6% timah
ditumbahy sedikit fosfor) yang digunakan untuk membuat pagas
Perunggu fosfor dengan kandungin timah tinggi (6 sampai ' 2%)
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banyak digunakan untuk\pmmhn dnn Wndm
pumwudemkmdungmumhw%bmwmw
genta (bed).

Tipe campuran-campuran perunggu yang lain adalah logam-logam
senjata (gun — metals), digunakan uncuk laras-laras senjata dan ini
biasanya mengandung seng atau  sering juga timbale untuk
gesckan.

¢). Bentuk-bentuk dan penggunaan tembaga

Sehaginn besar temboaga digunakan untuk kawat, terutama untisk
kelistrikan, sebab  tembaga dengan  kemumiannya yang tngpi
merupakan penghantar yang baik sckali, Pada penarikan kawat,
pertama-tama batangan kawat besar dirol menjadi batang-batang kecil,
sctelah ita ditarik melaloi cctakan tungsten carbide schingga
mendapatkan diameter yang lebih kecil kecil lagh. Kawat yang sangat
hatus didapatkan sctclah penarikan melalci cetakan intan,

Pelat-pelat tembaga dibuat dan slab-slab yang digiling panas untuk
caliber yang lebih tebal, tetapi untuk sheet hamper selalu dibuat
dmpnm.dh:ghdnndmlemkmmmpuﬁdmmaﬂb«ml
yang dipoles. Pengerasan untuk mlndmrmkepeﬂnm
industri dengan anncaling ~~bagian atau sepenubnya kalau perlu,

Strip tembaga digunakan untuk pembungkus atap, hiasan dan
lapisan wdara basah, baru-baru ini banynk sekali digunskan wuntuk
pekegaan pemasangan pipa dirumah, tidak karena dia tshan terhadagp
korosi dan embun beku tetspi juga muodah disambung dan
dibengkokkan. Logam tipss yang kurasg dari 0,17 mm dengan lebar
450mm atou kurang, dikenal dengar Tfoil”. Penggunaan banyak
ditmukan pada sirip-sinp mdiator mobil dan sirkuit-sickuit kotak,
Tembaga dan campurun tembaga banyak digunakan untuk berang-
barang domestic schari-han seperti hop lampu, pelat-pelat antara
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gasket dan lain-lain, dan digunakan calam pemintalan pembuluh-
pembulub (vessels) untuk segals bentuk dengan jalan menckan
kepingan pada suatu pembentuk ketiks kedua berputar pada mesin
pemintal. Dalam industri percetakan, pela paduan tembaga digunakan
untuk pembuatan pelat-pelat. Cetakan dengan proses yang bervasisi.

Pips-pipa tembaga tanpa kampuh dibust dari blog-blog siliadris
yang ditusuk kea rah panjangnya untvk membentuk selubang pipa
(tubes shells) ini dibuat pada satu ujung lalu ditarik melalul cetakan
sampai ukuran yang diinginkan lubang gereknya dikontrol deagan
sumbat baja dipegang poda tempat sepanjang batang tersebut
menyentuh bangku tarik. Pada pelaksanaan modem, sumbat (plug)
tersebut dibiarkan terapung (bebas) dan selanjutnyn mungkin untuk
menarik beberapa menarik ukuran pada pipa yang sangat panjang.

Diantarn ukuran yung berbeda dibuat juga kapiler dan bagian-
bagian untuk aps saja dari tembaga dan peduan-paduannys, bebernpa
teleskop dan lucuran instrument-instrumen musik atau sebagian
pengarsh gelombang, sedangkan penggunaan penting lainnya dalah
dalam bentuk roller pencetak untuk pabrik tekstil,

Batang-batang (Rods, bars) dan profil-peofil dirol, ditarik atan
diekstrusi. Penarikan adaloh menarik ogam dingin melalui |vhang
pada sustu cetakan dan dalom ckstrusi Iozam tersebut ditekan m:lalui

otifice (keping dorong).
Tabel 4. Logam scajata dan perunggu. Komposisi rata-rata:
Fersentave o
ke | | DO || i i Keterangan
tembaga timab 0
Logam koin 9.5 — Digunakan sk koin
tembaga di Inggris.
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fosfor

64,5

5,25

(Kuaizas bissa). Sifist
elastisnya baik, tdun techadap
koeosi, Digunskan wbok
pepan Dinaal jugs desgan
kandmgan fosfor yang lebih
tingg? ataw kebih rendab.

[

55

oy

(kualas bizsa) Terutama
entuk digunaban hagia-bagin
mesin dengan sodikit
pengemsan supaya tahan
gesekan. Perunggu fosfor
timah tinggi (3,25 persen Sa)
adalah perunggy fosfor yang
kusditasny lebib tuik dari
bisa digunakan untuk
pembuatan bantalun.

H

0,001 persen P plas
timbale atau yang
laninye

Camparsa (sl memmpaym
Kualitas machining sebanding
deogsa kuningsn pemotoogan
bebas (froe catting brass)

HE

94

Sisanyn adalah Zn,
Pb dan I'

Camperan yeng cocok entuk
peagecaran pasir yang umum
Perungpu fosfor yang lain
dinuat untuk pengecorsn
bentalan, roda gigi, hin-le
dengan pas, peagecorn
deagan matres atno acums saje.

&4 (kina.

10

2Zn
1L5Pb
1,0 Ni

Logam njea biasa
digwmakan untuk pempa, keran
dan pengecormn pasis kinnya
termasuk wnndk pemahatan,
Logsm swnjsta laimnyn
termasuk paduan nikel dan
timbale Sigenakan bila
drerkskan sifim-sifoe mekanis
vang optmwan dan tekanan
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Serbuk tembaga dan paduannye  banyak digunakan untuk
pembuatan cat dan dalam permesinan, Serbuk-serbuk logam bisa
disatukan dengan cetakan pembentuk dengan sintering dan metode ini
digunskan untuk pembuatan bush dani bantalan-bantalan kecil. Serbuk
grasfit dicampur logam, akan menjadi bush-bush dengan pelumasan
sendin,

6. LOGAM RINGAN DAN PADUANNYA
Dalam dunis perindustrian logam, hanya 2 macam logam ringan yang
dipakai secam tersendin yaitu;
= Alumunium
- Magnesium

& Alumunium

Logam alumunium pertama kall dipersiapkan peda tahun 1825,
tetapi baru dalam jumlah sedikit schagai logam yang berharga. Kesulitan
yang belum teratasi sampai wakiu yang lama adalah daya pengilcatnya
yang besar untuk elemen-clemen tertentu, terutama oksigen, dan suatu hal
yang tidak mungkin pada waktu ity untuk membersihkan logam tersebut
dalam jumlah yang begitu banynk, Maselah ini tetap tidak terpecahkan
sampai ada perkembangan dalam tekrologi dan teknik kelistrikan
schingga memunekinkan dengan proses ‘eduksi secara elektroliss bisa
menyuling sejumlah banyak logam alumina {oksida alumunium) yang
disuling dari bijih alumuniun. Produksi slumunium sekarang ini sangat
tergantung pada sumber listrik yang mwah dan ini adalah merupakan
alasan bahwa pabrik-pabeik pengolshan slumunium kepunyaan Inggris
ditemukan di dataran, tingg: Skottandia dimana rtelsh dikembangkan
sejumlah sumber listrik hidro yang besar,

Sumber alumunium terdapat di dalam bauxites yang mengandung
oksida alumunium yang tak murni, bebas & r, dan dengan silicajuga oksida
besi yang merupakan kotoran-kotoran utama. Bauksit ditemukan &
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seluruh dunia terutama di dacrah tropis dan sub tropis, kebanyakan diolah
dcnwmwmmwbukmmmummmyam
digunakan untuk menyuling alunlnaduib;alg!l.tmteldl dihancurkan
yang terlebih dabulu dibersihkan dengan larotan kaustik soda panas, Ini
memisahkan alumina sehagai sodium alumina Kotoran-kotoran itu falu
disaring dan cairan alualam elekirolisa oksids, arus secarah dengan ampere
yang tinggi dilewatkan melalui alumuniun lebur dengan subu sekitar
1000°C, oksid alumunium tersebut (alurninn ) teepisah dan fluks terutama
terdiri dari cryolite.

Dapurnya terdini dar sebush kotak baja yang dilapisi bahan tahan
api dengan lapisan bagian dalamnys adslah karbon yang merupakan
katoda (elektroda negatip). Anoda (elektroda positip)terdiri dari betang-
batang karbon yang ditancapkan pada alumunium lebur dan merupakan
alat reduks?, alumunium yang meleleh berkumpul dibagian bawal dari
pada dapur dipindahkan keember-ember pengangkat secam berangsur-
angsur, kemudian logam tersebut adalah 99-99 8%  dan untuk mencapal
kemumian yang super harus diolah lagi dan akan menghasilkan kemumian
99,99 %atsu lebih

1). Sifat — sifat Alumuniom
e Dapat ditempa
e Ditvang
e Dikegakan dengan mesin
* Disolder
e  Diskstrus: tekan
e Dikeraskan
« Dilas 2
* Dicsp
e Ditarik
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2). Alumunium dapat dibuat bentuk berupa:
¢ Lembaran
L

« Profil-profil
&nﬁﬂﬂ_@lmmmwwb&ﬁm
dengan ;M kecil  clemen-clemen lain.  Kekerasan dan
kekuatannya akan baik, beberapa padusn mempunyai kekuatan sama
atau lebih dan baja lunak. Paduan ini cigunakan untuk komponen-
komponen yang dibebani basiloya cukup memunskan dan beberapa

diantaranya juga tahan terhadap karat di wdara, lagtan,

3). Penggunaaan dari alumunium untuk barang —- barang kepesfuan
sehari-hari :
*  panci-panci nisak
e perabot rumah tangga
¢ kertas-keras perak
¢ tutup botol
* pembungkus tembakau

4). Dalam bentuk super murni digunshan untuk sustu medism
dekorasi yaitu :
o pada roda
¢ hiasan mobil
* pekerjaan kelistrikan
¢ jaringan (system grid)
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Untuk angkutan darat, dan laut biaya awal lebih tinggi dari
alumunium adalah lebih dari pada kompensasi penghematan tenaga
karena pengurangan berat .

Kita ketahui bahwa alumunium banyak digunakan untuk pesawat
terbang bahkan sekarang digunakan jugn untuk kapal laut.

Industri bahan-bahan bangunan memtuat barang tahan cuaca juga
memeriukan alumunium bertuk cladding (pembungkus untuk pancl
dinding ),penghias dan pelindung atap, mecam-macam sambungan dan

tarikan.

Serbuk alumunium dapat digunakan caf daser yang sangat efcktip,
Dibawah menunjukkan urutan operasi can bahan-bahan utama dalam
proses Hall-Heroult.

m.smmmmmwmw
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5). Beberapa Sifat Alumuniuvm Murni

Sangat lunak

mudah dibentuk dalam keodaan panes dan dingin

dapat digiling setebal 0,004mm

lewat pemukulan dapat dibuat setehal 9,0005mm

dapat disolder dengan bahan pelumer

dapat dilas dengan las khusus

tidsk beracun dan tidak magnetis schingga cocok untuk reflector
panas,cabaya gelombang-gelombang cloktromagnetis

pads permukasn dapat diberi ancka karangan yg indah

a). Sifat Fisik Alumunium Murni
Sifat-sifat Kemurnias AL(%)
99,99% >99.0
Masa jenis (20%4) 25989 27
Titlk eair 6602 347
Panas jenis (Cal'g"C) 0,276 029
(100°C)
Haosaran listrik (%) 64,54 S9{&anll)
Tahanan listzi koefisien sempratur 0,00420 00113
Koeflsien pemualan (10-100°C) 286107 B5x10°
Teniv kristal, konstanta &is) Foc, s = 4,013 kx Feca = 4,04 kx
b), Sifat Mekanik Alumunivm Murni
Kemurniss
99,996 >99.0
Shianil (ol Diand HIS
dingin
Kekuatan tarik (kg/mm?) a0 6 CX) 169
Kekustan malur (02% kg’ mm) 13 K] 35 143
Perpanjangan (%) ITY) [E) 33 [3
Kekerasan Brmell 17 n iz 44
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b, Kode Baja Paduan dan Kanduagan Karboe
Terdapat beberapa klasifikasi dard baja paduan antara lain:
1) BS (Bntish Standart) Inggris.
2) DIN (Deutshe Industrie Norm) Jerman.
3) ASTM (Amernican Society For Testing and Materials) Amerika.
4) SAE (Society of Automotive Engincers)Amerika
5) AISI (Amerika Iron and Steel Institute) Amerika,
6) JIS (Japan Industrial Standart)

c. Arti Kode pada Baja Paduan
Angka-angka pada klasifikasi baja menurut SAE dan AISI menunjukkan
macam dan komposisinya:
e Angka pertama menunjukkan tipe baja, misalnya sagka |
menunjukkan baja karboa,
¢  Angka kedua menunjukkan baja nikel.
e  Angka ketign menunjukkan baja nikel khrom,
Sedangkan untuk paduan sederhana | angks kedua menunjukkan sub tipe
atau presentase kandungan unsur paduan atama.
Misalnya :
e Angka 0 (nol) menunjukkan unsur karbon yang utama
e Angka | menunjukkan unsur belerang yung utama
e  Angka 2 menunjukkan fosfor vang utama
e Angka 3 menunjukkan unsur mangan yang utama
e  Angka 4 menunyukkan unsur silicon yang utama
* dan schagainya
Dua angka terakhir menunjukkan prresentase karbon rata-rata dalam
seperseratus persen (1/100%6).
Di depan angka keempat tersebut terdapatl buruf yang mmenyatakan
proses  pembuatan baja. yaitu:
A =« adalah baja yang dibuat pada tanur perapian techuka bara asem
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e  Asam silikat 19%-8%
Wama (putih, merah, kuning ) terganting tambahannys.
Asal alumimium banyak diternukan ¢ i Eropa :

e Perancis

e Jealin

* Balkan

» Rusia

= Hongana

b. Magnesiam
Magnesium didapat dengan elekuolisa campuran klorida yang
terfusikan. Logam ini bila dicelupkan ke dalam air laut akan rusak, tahan
korosi. Unsur-unsur yang mempenganshi:
* Fe 0,01%-005%
e Cu 0,001%-0,002%
= Ni 0,000% -0,001%

1) Sifat-sifat magnesium:
e Kekuatan tarik 19 kgffmm’
¢ Perpanjangan 16
o 2~ 3 kali lebih kuat dari Alumuriem
s Lebih liat dan mudah diolah pads. temperature tingg,

2) Kliasifikasi paduan magoesium:

e Paduan Ramas (unsumya MgVu,; mengandung 1.29-2%
Mangan)
Untuk peofil lembaran pelapis, tempat bahan bakar, tahan
koros: baik untuk dilas, mudah diubah bentuk.

e Paduan Tuang (G - MgALZn., mengandung 5.5%-6,5%
Alumunium, 2.5%-3% Seng dar 0,15 sampai 0,3% Margan).
Kekuatan tariknya 16-20 N/mm®
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7. MATERIAL BUKAN LOGAM.,

a Sintetis ¥ ©
Bahan sintetis adalah bahan yang unsur-unsur penentunya terd'si atas
senyawa makro molekul dan organis. Bahan ini dibuat secara sintetis dan
dengan cam perubahan bentuk dari produk alam. Karena bahan sintesis ini
bersifat plastis dan mudah dibentuk maka bahan ini juga disebut plastic.

1) Bahan dasar pembuatan sintetis (plastic):

2)

Arang
Minyak bumi
Gas bumi
Garam

Air

Jenis-jenis plastik

Resin termosting

Jenis ini horus dapat dibentul: selama proses pengerngan
Resin ini tidak menjodi lunak atau dapst dibentuk kembali
meskipun jika dipanaskan

Sebelum dikeringkan, resin termosting ini dapat dibentud pada
tekanan rendah. Umumnya bahas-baban plastic dapst direhat
dengan menggunakan bahan perekat khusus.

Resin termoplastik

Bahan ini memiliki karakteristil selalu menjadi lunak apabila
dipanaskan dan kerus jika didinginkan, Resin ini dapst dilas dan
dalam keadaan” panas dapat dibentuk baik dengan pengerresan
ataupun penyuntikan,

Plastic dapat dikenal berdasawrkan wama, penyalasn, bentuk
pembakaran dari bahan dsn-tan yang dihasilkan. Berikut dijel sskan
beberzpa jenis plastic yang 1ersebus dist: s
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Polictilen (PE)

Terbokar dengan nyals yang bersih, biru bagian bawahnys,
kuning bagian atssnya, mencair, dan berbau seperti stearin
(ticdak bisa padam sendiri)

Polipropilen (PP)

Terbakar dengan nyvala vang bersih, biru bagiun bawshnya,
kuning bagian atasnys, melelen, dan berbsu seperti mwinyak
atun wax (tidak bisa padam sendin)

Polivinil Klorida (PVC)

Terbakar dengan nyalz yang sangat gelsp (hitam), kuning dan
hijau pada ujungnya, asap putih, berbau asam hidroklorik
(padam sendiri).

Polistiren (PS)

Terbakar dogan nyala kuning omnge gelap, berbau
permily/ gula-gula™ (tidak bisa pedam sendiri)

Akrolonitrit Butadien Stiren {ABS)

Terbakar dengan nyala sedikt gelap kekuning-kuningan.
Berbau karet (tidak bisa padam serdiri)

Polikarbonat (PC)

Terbakar dengan oyals sedikit gelap kekuming-kuningan,
berbau jika menyala, berbau gula-gula (sehagian dapat pedam
sendin)

Poliamid (FA)

Terbakar dengan nyala sedikit gelap kekuning-kuningan, biru
pada bagian bawahnya, melelch dan mengeluarkan teiesan
busa, berban “asam formik"

(padam sendiri)

Akrilik Plastik (PMMA)

Terbakar dengan nyala bersih gesnercik, biru bagian bawahnyn
dan kuning bagian stasnya. Beryw sedap (tidak bisa padam
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sendiri). Pada gambar ‘ni dapat dilihat tes nyata dari(3) macam
jenis plastic,

A

Combir | Tes opde umivk petmwd b sscam o plecsl

b. Bahan siufer ﬂ4

Bahan dasar yang digunakan untuk proses penyinteran logam keras
adalah campurnn dari karbid wolfram denzan kobalt. Jenis logam keras
disinter yang paling sederhana mengandong karbid wolfram 94% dan
kobalt 6%,

Untuk pembuatan komponen mesin sinteran dant besi digunakan bahan
baku bissa, yaitu bubuk besi yang dibust denpan pereduksian karbon dari
magnestik dan bubuk kerak gilingan. Akan tctapi. sekarang dipergunakan
bubuk besi yang diatomakan yang dibuat diri besi cair yang disemprotkan
dan didinginkan dengan ocpat.

Carn ini memperiuas permintaan akan metslurgi bubuk, Pembuatan
bubuk logam ini (bahan sinter) dapat dilakukan melalui cara bimia,
elektrolis atau mekanis.

1) Jenis Bahan Sinter

Pada perkembangan teknik penempakan, beberspa komponen
ukuran besar dengan kepadatan tinggi ying sedang dibuat memeriukan
penggunaan teknik sinter terus berkerabang khususnya komponen-
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(C), akan diperoleh kamkteristik yang mendekati sifor-sifar dafa.
Hasil-hasil sinterun pada perkembangan teknologi juga digunakan
pada:

e baja kecepatan tinggi
* paduan tshan panas
* komposit tahan punas
2) Bahan sinteran dan penggunsannya
Jenis Bahan Penggunsanya
I, Besi Sinteran Roda gigi, kem, mur, ring, dan schagainya
2. Bubuk alumunium Piston dan kepala sifinder
sinteran

1. Paduan alumuninum Bantalan peluru (motoe-motor kecil)
sinteran
4. Paduan tembaga sinteran | Bantalan yang mengandung minyak

c. Plastik q, &

Dalam kehidupan schari-schari plastic sangat banyak digunakan baik
untuk kepentigan rumah tangge maupun keperluan bahan pelapis atau
kemasan sustu produk industri. Bahan dengan berat molekul yang besar ini
disebut polimer. Polimer mempunyni struktur dan sifat yang rumit, yang
susunannys terikat kuat oleh gaya ek menarik yang dischut ikatan
konvalen,

1) Sifat-sifat PVC (Poliviril Chlorida) dan Pinggunaannys
a). Sifat-sifat PVC -
o Sifat isolasi dan daya rekat yang baik dengan logam
 Tahan terhadap panas air. minyak, behan kimia, abrasi,
e Tembus cahaya yang baik, sifat-sifit mekaniknya tdak terfalu
dipengaruhi oleh temperature
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e Tahan terhadap kelembaban
o Sedikit berubah wamna olch matahari
b). Penggunaan PVC
e Bahan dalam pembuatan kran-kran penutup pompa-pompa dan
ventilator-ventilator yang berhubungen dengan bahan kimia.
» Schagai lapisan anatara pada kaca mobil
o Aluran-saluran minyak dan bensin

2) Sifat-sifat poliamid dan penggunaannya
a). Sifat-sifat poliamid
* Sifat Mekanik
» Kekuatan tarik yang tinggi dan ketshanan yang baik serta
golongan ketahanan abrasi dan pelumasan yang paling
menguntungkan diantars berbagai resin
» Makin besar knisialinnya, meaycbabkan koefesien gesckan
semakin kecil dan ketahan abrasi yang besar.

*  Sifat Kimia
» Larnut dalm : fenol dan asam format
¥ Tidak larut dalam ; alcohol, a’kali, hidrokarbon, deterjen

* Sifat Listrik
Nilon dapat dipunskan pada temperatur hingga 200°C
sclain 1w karena bahan ini bersaft higroskopak, sifat Lstnk
menjadi nusak karena absorps: air bertambah.

b). Penggunaan Poliandid:
* Komponen Otomotif
¥ komponen karburator
¥ pompa bahan bakar
» Pipa-pipa bensin
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Tangki bensin
Pipa oli

Kipas

Tangki Cadanpan
Rods gigi

Rol

Selubung

* Komponen mesin umum
Roda gigi
Selubung

Kam

Rol

Selang tahan tekanan
Kotak Baterai
Kerangka

Puli motor

VY Y Y¥Y¥YY¥YY

VNN N Y

* Komponen bahan konstruksi
Komponen daun jendela, rol kunei tirai

* Komponen mesin pintal

Roda gigi

Selubung

Kam

Guide (Penunjuk)

Rol

W NN W,

d. Kaca 4 -
1) Bahan dan fungsi kaca pada otomotif
Fungsi utama dari kaca pada sebash mobil dimasukkan agar
pengendara dan penumpang dapat melihat dengan jelas kondisi lalu
lintas di depan dan di sekeliling jalan rayi. Selain kaca jugn berfings
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sebagsi pelindung bagi peogendara dan penumpeng dari berbagai
pengaruh (masuknyas) benda asing, seperti debu, pasiz, air, udara dan
juga binatang kecil seperti anai-anai dan sebagainya.

Adapun kaca yang digunakan pada mobil berbeda dengan kaca
yang banyak dipakai untuk keperluan mobeler atau alat rumah tangga
lainnya. Kaca untuk mobil harus terlihat tidak mudah berubah terhadap
penglikatan pengendara, dan yang lebih penting lagi adalsh memenuhi
standar keselamatan kerja.

2) Jenis-jenis kaca
Pada umumnyn ada 2 macam jenis kaca yang digunakan calam
pembuatan kaca depan dan kaca belakang sebush mobil (otomotif),
yaitu:
n). Kaca Laminasi (Luminated Glass)

Jenis kaca ini teediri dari 2 (dua) lapisan kaca dan saty
lapisan plastic tipis (polivinil butiral PVB). Dalam proses
pembuatannya, kaca ind dilaminasikan dengan cam pemanasan
dan penckanan, Dengan ikatan yang kust ini menjadikan
lapisan plastik tadi betul-betul transparan, Apabila pecah, jenis
kaca ini akan retak dan pecah menjadi potongan-potongan
kecil, dan lapissn plastic diantaranya dopat mencegah
terbangnyn potongan-potongan pecahan ysng berbshaya.
Tanpa lapisan plastic di tengaahmya, maka pecabannya dapat
melukai pengendara dan penumnpang. Jenis “kaca faminasi
flaminated glass) " juga discbut kaca triplek.

N s

——
b —

Tarne § Fasmpang te My a3 Srsostd
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b). Kaca Kristal (Tempered Glass)

Kaca kristal (tempered) terdini dari satu lapisan kaca
dengan tebal kirn-kirs 14 inchi. Jenis kaca ini lebih keras dari
kaca laminasi (Jominated glass). Proses pembuatan kaca ini
adalah dengan cara pemanasan permuksan dengan temperatur
tinggi yang kemudinn ditkuti dengan pendinginan udara. Proses
ini membentuk lapisan luar yang keras yang menjadikan kaca

tersebut sangat kuat dan tahan tumbukan,
t 4
-] 3
} \\
- -t \ __T———'—
. v w*m“‘“ l. 1.
1% 4

Gomew B sy o fown e mapond

Pada bebernpa kaca jenis ini, untuk melindungi pengendarn
dan tetap dapat melibat meskipun scluruh kaca depan telah
pecah atau  retak. maka di depan sopir (pengendara)
dipasangkan suatu lapisan pengaman yang discbut “safery
zone”. Safty zone ini mempunya: lebar 400 mm dalam 150 mm
dengan bentuk elips. Jenis koca ini disebut juga “armowr
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2). Alamunium dapat dibuat bentuk berupa:

* Lembaman
e Pelat
* Strip
e Batangan
* Pipa
o Kowat
e  Profil-profil

Alumunium mumi ity lunak dan kenyal tetapi bisa dicampuar
dengan  scjumlah  kecil clemen<clemen  lain.  Kekerasan  dan
kekuatannys akan baik, beberapa paduan mempunyai kekuatan sama
atau lebih dari baja lunak. Paduan int digunakan untuk komponen-
kompooen yang dibebani hasilnys cukup memuaskan dan beberapa
diantaranya juga tuhan terhadap kart di udarn, lautan

3). Penggunasan dari alumunium untuk barang - barang keperfuan
schari-hari :
e panci-panci nsak
e perabot rumah tangga
o kertas-kertas perak
e tutup botol
* pembungkus tembakau

4). Dalam bentuk super murni digunakan uatuk suatu medium
dekorasi yuitu :
o pada rods

hiasan mobil

pekegann kelistrikan

jaringan (system grid)
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BAB I
EVALUASI

PELATIHAN AKHIR PEMELAJARAN

A. Pilihlah salah sutu jawaban yang paling benar dengas memberi tanda silang ( x )
pada huruf a, b, ¢, atau d!

I. Logam yang rapuh pada suhu dibawseh 100°C dan diatas 150°C adalah... . o
s, Tembaga ¢ Peml
( F}Scng d. Antiron
2. Unsur paduan yang membentuk karbid yang keras dan taban subu tinggi sehinggs
dapat dipakai dalam baja perkakas dan baja patong cepat ldl]lh..../ L

a Cr Ggw

b.C d. Mo
3. Dibawah ini yang tidak termasuk baja tegangan tingg adelah.

a. Conecting rods ¢ Themostat

b. Crankshat d. Kunk'es rear axle
4. Perunggu adalah campuran tembaga dengan

2. Seng ¢ Perak

b. Timah d. Emas

5. Yang bukan sifat-sifat tembaga sdalah
a. Penghantar dan listnk vang baik sekali
b Kenyal dan ulet
¢ Tahan terhadap efek-efek korosi
d. Mudah patah
6. Logam alumunium pertama kali dipersiapkan pada tabun
e 1501 ¢ 1702
b. 1825 d 1826
7 Pada peralatan perabot rumah tangga yang paling banyak dipakai unsur.
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n. Tembaga ¢. Perzk
b. Emas d. Aluminium
8. Polimer mempunyai struktur dan sifal yang runit yang susunannyn terikat kuat oleh
gaya tarik menarik yang disebut
a Jkatan kovalen ¢. Plastik
b, Tkatan polimer d. Duroplastik

9. Bahan dasar yang digunakan untuk penginteran logam keras adalsh campuran |
a, Wolfram dengan kobalt
b. Wolfram dengan polimer
¢ Lilin deagan kobalt
d. Wolfram dengan aluminium
10. Sslah satu jenis bahan besi sinteran yang digunakan paca otometif. .

a. Piston c. Roda gigi
b. Bantalan d Ro!
Il Penggunan polamid pada komponen otomotif adakah, kecuali. .
a. Komponen karburator ¢ Rods gigi
c. Pipa ol d. Tangks cadangan
12, Jonis kaca ini terdini dari 2 lapisan kaca satu lapésan plastic tipis....
a. Polivinil butiral (PVB) ¢. Pelimer
b. Polivinil clorida (PVC) d. Poluamad
13. sifat kimia poliamid adalah dapat larul dalam
a Alkohol ¢. Detergen
l} Alkali d Poliammd
@)r imah adalsh logam lunak, yang tahan korost karena adarya lapisan. ...
a Oksid-timah v ¢ (hsademas
b, Oksid-persk d. Oksid-tembaga

15 Ketahanan korosi magnesium sangat bergantung pada ketidakmurmiannya terutama
oleh .
a Fe,Cu, Ni e WKN
b Mo, W,C dT¥e C.Cr



B. jawablah pertanysan-pertanyaan dibawah ini dengun singkat dan tepat!

1. Sebutkan jenis-jenis logam ringan’

2, Jelaskan pengnruh unsur paduan pada baja paduan’

3. Jelaskan sifat-sifat unsur paduan aluminium dan magnestam!

Jowab:...

4. Jelaskan pentingnya unsur paduan pada baja’

5. Sebutkan jenis baja paduan pada kelompok otomotif!

6. scbutkan sifat-sifat hahan PVC dan pengrunaannya’

N0y,

7. Jelaskan bahan, jenis dan fungsi kaca dalam 1eknik otomoti!?

g I O SR S SR Sl
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8. Scbutkan jenis dan unsur-unsur dalam plastic!

R R L T

9. Sebutkan jenis dan penggunaan bahan sinter pada otomotif!

.
B o oo A e Wk w8 e e i

vvvvvvvv
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BAB 1V
PENUTUP

Pada dassrnya Pembelsjaran Kompetensi ini menitik beratkan pada pemataman
matenial dan kemampuan proses,

Sesudah siswa menyelesaikan modul ini siswn dapat mempelajari materi-inateri
modul berikutnya pada mata dikiat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik Pengecoran
dengan pengarshan guru pembimbing.

127
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Lampiran 5.

EISI-KISI S0AL

Indikatar Kisi-kisi sozl Mo butir | Tingkatan
Mlempztzhni  sifat- | Mlemjelaskan  sifst-sifst umsuos 1 i
sifat onsny paduan | padusn logsm non ferro berat - o1

dam lozzm nan ferra ringan -
3 |
|
5 |
] 2
7 il
B |
2 2
14 |
hlenjelaskan  sifst-sifst lo=m 11 e |
non ferra dam bahan  buolan - ~
. 12 |
lozzm  sebazsi onsur padoan
dzlzm bajz 13 |
14 2
15 |
14 2
Mlemjelzskan  kelehihan dam 1 Cl
pens=mh uonsus paduzn pada 18 o1
sifat baja paduam
12 |
20 |
21 2
a2 2
23 2
24 2
2 izl
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Mengetair Mengsdeniiian omepomen | 6 il
prazzomaan o | odoencdf vang secboad dan bap |

tap padwasn pada| padcan - wl
Cemcenan s

v e 1

i Cl

o Cl

il Cl

Menpetabnd  kode | Memmbaay bode dan ard bode | 32 o

taja padean sada taja paduan . -

3 1

33 Cl

15 Cl

iT Cl

Memamm Hhsfias bap |33 (441
et SAF-ATA]  daa| _

Dofengan arbon ads W = wl

madsan 40 o1

41 Cl

41 Cl

3 1

44 1

Mlermabasm Fode Jogam 42 [

45 Cl

47 Cl

43 Cl

49 I

il I




Memoiomd logam | Meogdeoiia macam-macam | 2] il
berat dasn| logam berat on
padoanma ~a ol
3 i
4 CI
3 Cl
b CI
) Cl
Memmiamy jeos,  niai dan [ 23 [
peosEeRan e Jogam herat
dan mdanma 2 ol
b0 Cl
61 i
b1 CI
Moo Jogam | Meopdemidias oodm Jogam | 63 [ |
riEan dan | rivan
b3 i
] c
) i
68 i
Mempipay pow,  sdad dag | O [ |
penTTRaan e Jogam ringan |
dasn padoanma o ol
Tl i
11 c
3 Cl
4 Cl
3 Cl
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Aleahasm Ml ha s tahan sHTe s b il
maseral Yrocan

dogam 17 Cl

18 Cl

i} L

i Cl

Meooiomi hakan seer x1 L]

oy L

53 L

54 L

52 Cl

£6 Cl

PRI zifai dan | 37 il

peazowraan aias plasks - -

23 L

w0 Cl

21 Cl

I Cl

3 L

>4 L

PRI zifai dag | il

prnoooraan Dach > o

) Cl

e Cl

o9 .




Lampiran 6. 133

SOAL PRETEST-POSTTEST
Kompetensi keahlian ~ : Teknik Pengecoran Logam

Mata Diklat : Dasar Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester X/
Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Umum

1.
2.

3.

4.
5.

Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawabnya!

Jumlah soal sebanyak 100 soal, setiap butir terdiri dari 5 (lima) pilihan
jawaban!

Laporkan kepada guru apabila terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak atau
jumlah soal kurang!

Periksa pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada guru!

Berdo’alah sebelum mengerjakan soal!

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda ( x )
pada huruf a, b, ¢, d atau e pada lembar jawaban yang tersedia!

1.

Di bawah ini merupakan sifat-sifat logam non ferro ringan:

1. Tahan korosi

2. Penghantar listrik dan panas yang baik

3. Ringan dengan berat jenis 2,7 x 10% kg/m®

4. Lunak dan liat

5. Sukar dilas dan dipatri

Logam non ferro ringan yang mempunyai sifat-sifat di atas adalah....
aluminium

antimon

timah

tembaga

e. perak

Logam mulia yang memiliki sifat lunak, tahan korosi, tahan kimia dan
mempunyai daya hantar listrik yang baik adalah....

antimon

perak

kadmium

timbel

. timah

ogam yang rapuh pada suhu dibawah 100° C dan diatas 150° C adalah....
seng

perak

antimon

aluminium

timah

oo

rooo o
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Berikut ini yang bukan termasuk sifat-sifat tembaga adalah....

a. penghantar listrik yang baik sekali

b. logam ini sukar dituang

c. dalam keadaan cair mudah mengambil gas

d. tahan terhadap korosi

e. lunak dan liat

Logam non ferro ringan yang dalam bentuk serbuk sangat reaktif dan bisa
terbakar dengan nyala putih apabila udaranya lembab adalah....

a. aluminium

b. kadmium

C. magnesium

d. tembaga

e. timbel

Logam berwarna putih keperakan dengan kekerasan rendah, sangat tahan
terhadap korosi, baik untuk dituang dan diroll serta bersifat mengkilap dan
mudah dibentuk adalah....

a. timbel

b. antimon

c. tembaga

d. kadmium

e. timah

Logam non ferro berat yang mempunyai sifat dapat dituang dengan baik dan
cocok untuk benda tuang semprot adalah....

a. antimon

b. tembaga

c. timah

d. timbel

e. seng

Logam non ferro berat yang dapat mengembang disaat membeku dan dapat
membuat paduan menjadi keras adalah ....

a. perak

b. kadmium

C. seng

d. antimon

e. timbel

Logam ini bersifat kurang menguntungkan karena dalam keadaan cair mudah
mengambil gas, sehingga sukar untuk dituang. Logam yang dimaksud
adalah....

a. aluminium

b. perak

magnesium

tembaga

seng

® o0
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Logam non ferro berat yang dapat menurunkan titik didih pada paduan
adalah....

kadmium

molybdenum

nikel

tembaga

. aluminium

itik lumer dari nikel adalah....

150°C

232°C

327°C

273°C

. 372°C

Logam yang dapat disinter menjadi benda cetakan pada suhu 1300° C -
2300°C adalah....

a. nikel

b. khrom

c. wolfram

d. silisium

e. molybdenum

Logam yang mempunyai titik lumer +3400° C dan tahan terhadap suhu tinggi
adalah....

a. wolfram
b. nikel
C
d

q4® o0 o
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. molybdenum

. tembaga

e. khrom

Unsur paduan dalam baja yang mampu mengikat belerang sehingga
memperkecil terbentuknya sulfida besi yang dapat menyebabkan abrasi
adalah....

a. tembaga

b. nikel

C. mangan

d. khrom

e. silisium

Logam yang mempunyai sifat keras dan liat serta memiliki gaya pegas yang
tetap pada suhu tinggi, adalah....

a. molybdenum

b. khrom

nikel

wolfram

kadmium

® oo
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Unsur paduan yang apabila digunakan dalam baja konstruksi dan baja mesin,
dapat memperbaiki kekuatan tarik, sifat tahan korosi dan sifat tahan panas
adalah ....
a. kadmium
b. molybdenum
c. wolfram
d. khrom
e. magnesium
Unsur paduan yang dapat menambah kekuatan, kekerasan dan sifat getas pada
baja paduan adalah....
a. karbon
b. khrom
c. silisium
d. mangan
e. nikel
Di bawah ini merupakan pengaruh penggunaan unsur khrom dalam baja
paduan, kecuali...
a. menambah kekuatan tarik
b. menambah kekerasan
meningkatkan ketahanan terhadap koros
menambah sifat getas
. menambah kekuatan elastisitas
I bawah ini yang merupakan kelebihan baja paduan, kecuali...
dapat dikeraskan sampai kedalam walaupun ukurannya besar
mempunyai derajat struktur yang sama
memerlukan pendingin yang cepat
mempunyai kekuatan dan keuletan yang lebih baik
. mempunyai kemampuan keras yang baik
LJnsur paduan yang dapat menambah kekuatan dan elastisitas, meningkatkan
ketahan terhadap asam pada suhu tinggi dan memperbaiki ketahanan listrik
adalah....
a. mangan
b. silisium
c. khrom
d. nikel
e. wolfram
Unsur paduan yang membentuk karbid yang keras dan tahan suhu tinggi
sehingga dapat dipakai dalam baja perkakas dan baja potong cepat adalah....
a. khrom
b. karbon
wolfram
molybdenum
nikel

PooopPgeao
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Unsur paduan yang dapat menurunkan koefisien muai dan meningkatkan sifat
mekanis keliatan dan kekerasan adalah....

a. wolfram

b. nikel

c. molybdenum

d. tembaga

e. khrom

Unsur paduan yang dapat menambah kekuatan dan kekerasan terutama pada
suhu tinggi dan menambah mampu keras pada baja paduan adalah...

karbon dan mangan

khrom dan silisium

timah dan magnesium

molybdenum dan wolfram

. molybdenum dan tembaga

ilisium mempunyai pengaruh dalam sifat baja paduan....

menambah kekuatan, kekerasan dan keuletan serta 3|fat keras

menambah kekuatan elastisitas serta menambah tahanan asam pada suhu
tinggi

menambah kekuatan dan kekerasan terutama pada suhu tinggi dan
menambah mampu keras (hardness)

d. membentuk karbid yang keras dan tahan suhu tinggi

e. menambah dan meningkatkan sifat mekanis, dapat tempa dan tahan karat
Unsur paduan yang dapat membentuk karbid dengan unsur Ni dan Mn
adalah...

a. khrom

b. wolfram

c. karbon

d. silisium

e. molydenum

Komponen otomotif pada roda gigi dan poros menggunakan paduan....

a. khrom dan nikel

b. silikon dan mangan

c. molybdenum dan vanadium

d. wolfram dan kobalt

e. aluminium dan karbon

Komponen otomotif yang mengandung paduan Silikon, Mangan dan Khrom
sampai 1% dan Molybdenum, Vanadium sampai dengan 0,25% dan
mempunyai sifat elastisitas tinggi sesuai dengan fungsi kerjanya adalah....

a. roda gigi

b. poros

C. pegas

d. bantalan

e. piston

TP oeanoe

o



28.

29.

30.

31.

32.

33.

138

Komponen otomotif di bawah ini yang terbuat dari baja paduan kecuali....

a. roda gigi

b. poros

C. pegas

d. bantalan

e. piston

Pada bantalan peluru maupun bantalan rol, bahan yang digunakan adalah....

a. mangan dan molybdenum

b. mangan dan khrom

c. mangan dan nikel

d. mangan dan tembaga

e. mangan dan silikon

Unsur paduan pada komponen roda gigi dan poros yang menjadikan sifat baja
bertambah liat, keras dan tahan korosi adalah....

a. silikon

b. khrom

C. mangan

d. molybdenum

e. vanadium

Pada komponen otomotif roda gigi dan poros, agar komponen otomotif
tersebut lebih baik dan tahan karat, selain unsur khrom yang ditambahkan,
unsur lain yang ditambahkan adalah....

a. mangan

b. silisium

c. fosfor

d. nikel

e. silikon

Pada klasifikasi menurut SAE dan AISI baja paduan 1015, angka pertama
menunjukkan....

a. proses pembuatan baja

b. persentase kandungan unsur paduan utama

c. sub tipe baja

d. tipe baja

e. persentase karbon rata-rata

Pada klasifikasi baja paduan menurut SAE dan AISI, dua angka terakhir
menunjukkan....

a. proses pembuatan baja

b. persentase kandungan unsur paduan utama

C. sub tipe baja

d. tipe baja

e. persentase karbon rata-rata
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Huruf yang menyatakan baja dibuat pada tanur listrik perapian terbuka asam
adalah....

a. A

b.B

c.C
d.D
e.E

Pada klasifikasi baja C1008, baja dibuat pada....

a. tanur listrik

b. tanur listrik perapian terbuka asam

c. tanur perapian terbuka bara asam

d. dapur Thamos basa

e. dapur Bassemer asam

Huruf yang menyatakan baja dibuat pada tanur listrik adalah....
a. A

TP oO0OoT

B
C
D
E
uruf yang menyatakan baja dibuat pada tanur bassemer asam adalah....
A
B
C
D
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Klasifikasi baja menurut SAE-AISI nomor 1XXX menunjukkan jenis baja....
a. baja mangan

b. baja karbon

c. baja nikel

d. baja khrom

e. baja molybdenum

Klasifikasi baja menurut SAE-AISI nomor 13XX menunjukkan jenis baja....
a. baja mangan

b. baja karbon

c. baja nikel

d. baja khrom

e. baja molydenum

Klasifikasi baja menurut SAE-AISI, nomor 31XX merupakan jenis baja nikel
khrom dengan persentase kandungan....

1,25% Ni, 0,60% Cr

1,50% Ni, 0,75% Cr

1,75% Ni, 1,00% Cr

2,00% Ni, 1,25% Cr

3,50% Ni, 1,50% Cr

P00 o
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Klasifikasi baja menurut SAE-AISI, nomor 50XX merupakan jenis baja
khrom rendah dengan persentase kandungan....

a. 0,5% Cr

b. 1,0% Cr

c. 1,5% Cr

d. 2,0% Cr

e. 3,0% Cr

Baja nikel dengan kandungan 3,50% Ni, dalam tabel klasifikasi baja menurut
SAE-AISI ditunjukkan dengan nomor....

a. 2XXX

b. 23XX

c. 25XX

d. 26XX

e. 27XX

Unsur paduan utama dalam baja yang memberikan sifat keras adalah....
a. nikel

b. mangan

c. karbon

d. khrom

e. molybdenum

Baja karbon rendah mengandung unsur karbon sebesar....
a. <0,20% C

b. 0,20 -0,50% C

c. >0,50% C

d. 1,00% C

e. 1,50% C

Pada klasifikasi baja A2340, banyaknya persentase karbon adalah....
a. 0,20%

b. 0,30%

c. 0,40%

d. 0,50%

e. 0,60%

Pada klasifikasi baja A2340, huruf A menunjukkan....

a. baja dibuat pada tanur terbuka asam

b. baja dibuat pada tanur listrik

c. baja dibuat pada tanur Thamos basa

d. baja dibuat pada tanur Bassemer asam

e. baja dibuat pada tanur listrik perapian terbuka asam
Baja N-4140 mempunyai komposisi karbon sebesar....

a. 0,45-0,50% C

b. 0,18-0,23% C

c. 0,28-0,33% C

d. 0,35-0,40% C

e. 0,38-0,43% C
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48. Baja N-4140 merupakan jenis baja....
a. baja karbon rendah
b. baja karbon sedang
c. baja karbon tinggi
d. baja tegangan tinggi
e. baja tegangan rendah
49. di bawah ini merupakan komposisi kimia untuk baja paduan:
C : 0,28-0,30
Mn :1,60-1,90
P(max) :0,035
S(max) :0,040
Si :0,15-0,35
Komposisi diatas pada kode aplikasi baja paduan ditunjukkan dengan
nomor....
a. N—1330
b. N-1335
c. N-1340
d. N-1345
e. N-4023
50. Baja dengan kode 1015, angka 1 pada digit pertama menunjukkan....
a. baja karbon rendah
b. baja karbon sedang
c. baja karbon tinggi
d. tidak terdapatnya unsur paduan utama
e. kandungan unsur karbon antara 0,01 — 0,20%
51. Logam yang mempunyai berat jenis lebih besar dari 4 kg/dm?® disebut....
ferro
logam ringan
logam berat
seng
. aluminium
i bawah ini merupakan macam-macam logam:
Aluminium
Cuprum
Kadmium
Magnesium
. Molybdenum
ogam di atas yang merupakan macam-macam logam berat adalah....
1,2,3
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Logam yang mempunyai warna coklat kemerah-merahan dan memiliki sifat
tempa yang cukup baik, liat,dan kuat adalah....

a. tembaga

b. timbel

c. timah

d. nikel

e. wolfram

Logam mengkilap seperti perak, mempunyai sifat sangat keras dan getas serta
tahan karat oleh cairan asam adalah....

a. wolfram

b. kadmium

c. khrom

d. molybdenum

e. nikel

Logam yang mempunyai lambang Pb dan nomor atom 82 dalam tabel
periodik unsur kimia adalah....

a. timbel

b. timah

c. tembaga

d. khrom

e. kadmium

Logam yang mempunyai putih perak mengkilap, massa jenis 7,3kg/dm?, titik
lebur 232°C, sangat tahan korosi, serta sangat baik untuk dituang dan diroll
adalah....

a. kadmium

b. timbel

c. timah

d. tembaga

e. wolfram

Kawat tembaga yang sangat halus didapat setelah dilakukan penarikan
melalui....

a. caliber rol

b. cetakan tungsten carbide

c. cetakan intan

d. annealing

e. rol dingin

Logam yang mempunyai sifat tahan korosi karena adanya lapisan oksida-
kadmium adalah....

a. molybdenum

b. khrom

timah

tembaga

kadmium

® o0
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Perunggu dengan kandungan timah 20%, digunakan untuk membuat....

a. bantalan

b. pengecoran

C. pegas

d. genta (bel)

e. gun-metal

Campuran tembaga-timah dengan persentase tembaga 95,5% dan tidak ada
campuran elemen-elemen lain disebut....

a. logam koin

b. perunggu fosfor

c. logam senjata admiral

d. perunggu fosfor (batang)

e. perunggu fosfor untuk (keperluan umum)

Unsur logam berat yang digunakan untuk pemuliaan baja dan kawat pijar
pada lampu pijar adalah....

a. kadmium

b. khrom

c. tembaga

d. timbel

e. wolfram

Campuran perunggu dalam logam senjata yang dapat mempermudah proses
pengerjaan mesin dan memperbaiki kualitas anti gesekan adalah....

a. tembaga dan timbel

b. seng dan kobalt

c. seng dan timbel

d. tembaga dan seng

e. aluminium dan seng

Dalam dunia perindustrian, hanya ada dua macam logam ringan yang
dipakai secara tersendiri yaitu....

a. aluminium dan besi

b. aluminium dan baja

c. aluminium dan magnesium

d. magnesium dan baja

e. magnesium dan kobalt

Di bawah ini yang tidak termasuk dalam macam-macam logam ringan
adalah....

a. magnesium

b. aluminium

kadmium

titanium

barium

® o0
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Logam transisi berwarna putih keperakan yang bersifat ringan dan kuat serta
mempunyai lambang kimia Ti adalah....

titanium

aluminium

timah

timbel

. natrium

Di bawah ini merupakan sifat-sifat logam:

1. Warna putih perak mengkilap

2. Massa jenis 2,7kg/dm®

3. Tahan korosi

4. penghantar listrik/ panas yang baik

5. mudah dibentuk

Logam yang mempunyai sifat-sifat di atas adalah....

a. aluminium

b. magnesium

c. kadmium

d. titanium

e. natrium

Ketahanan korosi magnesium sangat bergantung pada ketidakmurniannya
terutama oleh....

Mo, W, C

Fe, Cu, Ni

W, K, N

Fe, C, Cr

. Mo, Fe, Cu

Di bawah ini bentuk aluminium yang digunakan oleh industri bahan-bahan
bangunan untuk membuat barang tahan cuaca, kecuali ....

a. penghias atap

b. pembungkus untuk panel dinding

C. macam-macam sambungan

d. tiang penyangga

e. pelindung atap

Jenis aluminium yang termasuk dalam kelompok yang tidak dapat
diperlakupanaskan, kecuali....

®oo0 o
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a. Al —murni
b. Al—Mn
c. Al-Si

d. Al—Mg

Al —Zn
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Logam ringan yang dalam bentuk super murni digunakan untuk suatu
medium dekorasi, misalnya pada roda, hiasan mobil dan pekerjaan kelistrikan
adalah....

a. kadmium

b. aluminium

c. titanium

d. magnesium

e. molybdenum

Logam dibawabh ini yang sangat penting dalam fabrikasi senyawa ester, dalam
persiapan senyawa-senyawa organik , untuk memperbaiki struktur beberapa
campuran logam dan memurnikan logam cair adalah....

a. titanium

b. aluminium

C. magnesium

d. natrium

e. kadmium

Paduan magnesium yang digunakan untuk profil lembaran pelapis dan tempat
bahan bakar mengandung unsur mangan sebesar....

a. 0,1%-11%

b. 1,2%-2,0%

c. 21%-29%

d. 3,0%-3,8%

e. 39%-45%

Di bawah ini merupakan sifat magnesium adalah....

a. kekuatannya lebih kecil dari aluminium

b. tidak akan rusak apabila dicelupkan kedalam air laut

c. ketahanan korosi dipengaruhi oleh mo (molybdenum)

d. mudah di olah pada temperatur tinggi

e. lebih liat pada temperatur rendah

Magnesium dalam paduan Ramas, unsur yang digunakan adalah....

a. MgAlgZn;

b. G- MgAIl6Zn;

c. MgAlyZn;

d. MgMu,

e. G- MgMu;

Di bawah ini merupakan sifat aluminium murni, kecuali....

a. sangat lunak

b. mudah dibentuk dalam keadaan panas dan dingin

c. tidak magnetis

d. dapat digiling setebal 0,004mm

e. tahan terhadap suhu tinggi
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Bahan yang unsur -unsur penentunya terdiri atas senyawa makro molekul dan

organis adalah ....

a. bahan sinter

b. bahan sintetis

c. bahan alumunium

d. bahan kaca

e. bahan karbon

Di bawah ini bahan dasar pembuatan sintetis (plastik), kecuali....

a. arang

b. gas bumi

c. hidrokarbon

d. garam

e. minyak bumi

Plastik yang memiliki karakteristik selalu menjadi lunak apabila dipanaskan

dan keras jika didinginkan adalah....

a. resin termoplastik

b. resin termocting

c. polietilen

d. akrilik plastik

e. polistiren

Di bawah ini merupakan ciri-ciri plastik:

1. terbakar dengan nyala sedikit gelap kekuning-kuningan, biru dibagian
bawahnya.

2. dapat meleleh

3. mengeluarkan tetesan busa

4. berbau asam formik

Jenis plastik yang memiliki ciri-ciri di atas adalah ....

a. polivinil klorida

b. akrilik plastik

c. polistiren

d. polietilen

e. poliamid

Plastik jenis ini tidak menjadi lunak atau dapat dibentuk kembali meskipun

jika dipanaskan. Jenis plastik yang dimaksud adalah....

a. resin termocting

b. resin termoplastik

. polietilen

akrilik plastik

. polistiren

Salah satu jenis bahan besi sinteran yang digunakan pada otomotif adalah ....

a. roda gigi

b. piston

C

d

e

© Q0

. bantalan
. kepala silinder
. rol
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Bahan sinteran yang digunakan pada bantalan peluru adalah ....
a. bubuk alumunium sinteran
b. paduan alumunium sinteran
c. besi sinteran
d. paduan tembaga sinteran
e. bubuk besi sinteran
Campuran yang digunakan untuk proses penyinteran logam keras adalah ....
a. karbid wolfram dengan polimer
b. karbid wolfram dengan kobalt
c. molybdenum dengan nikel
d. lilin dengan kobalt
e. alumunium dengan kobalt
Unsur yang dapat membuat karakteristik besi sinteran mendekati sifat-sifat
baja adalah....
a. mangan
b. tembaga
c. aluminium
d. karbon
e. seng
Bahan sinteran yang digunakan untuk membuat bantalan yang mengandung
minyak adalah ....
a. besi sinteran
b. bubuk tembaga sinteran
c. bubuk aluminium sinteran
d. paduan tembaga sinteran
e. paduan aluminium sinteran
Di bawah ini merupakan contoh komponen mesin:
1. roda gigi
2. piston
3. mur
4. kam
5. bantalan peluru
Komponen mesin yang merupakan hasil dari besi sinteran adalah ....
a.1,2dan3
b.1,2dan4
c.1,3dan4
d.2,3dan5
e.3,4dan5
Polimer mempunyai struktur dan sifat yang rumit yang susunannya terikat
kuat oleh gaya tarik-menarik yang disebut ....
ikatan kovalen
ikatan polimer
plastik
kristal
duroplastik

©Too0 o
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Sifat kimia poliamid adalah dapat larut dalam ....
a. alkohol
b. alkali
Cc. detergen
d. poliamid
e. fenol
Di bawah ini penggunaan polamid pada komponen otomotif, kecuali ....
a. komponen karburator
b. tangki cadangan
c. pipaoli
d. rol kunci tirai
e. kipas
Di bawah ini merupakan sifat-sifat dari plastik:
1. mempunyai kekuatan tarik yang tinggi
2. bersifat higroskopik
3. sedikit berubah warna oleh matahari
4. mempunyai sifat isolasi dan daya rekat yang baik dengan logam
5. larut dalam fenol
Sifat-sifat di atas yang merupakan sifat-sifat dari PVC adalah ....
1dan?2
ldan3
2dan3
3dan4
. 2dan5
I bawah ini merupakan material bukan logam, kecuali ....
plastik
kaca
karbon
sintetis
. bahan sinter
Di bawah ini merupakan contoh material bukan logam:
1. polistiren
2. akrilik plastik
3. akronitrit butadien stiren
4. laminated glass
5. armour plate
Material bukan logam di atas yang merupakan jenis-jenis plastik adalah ....
1,2dan3
1,2dan 4
2,3dan4
2,3dan5
3,4dan5
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Dapat larut dalam fenol dan asam format merupakan sifat kimia dari ....
a. polistiren

b. poliamid

c. polivinil

d. polietilen

e. polikarbonat

Jenis plastik yang terbakar dengan nyala bersih gemericik adalah ....
a. polistiren

b. polikarbonat

c. poliamid

d. akrilik plastik

e. polipropilen

Kaca laminasi terdiri dari dua lapisan kaca dan satu lapisan plastik tipis.
Lapisan plastik tipis tersebut adalah ....
a. polivinil butiral
b. polivinil clorida
c. polimer
d. poliamid
e. polistiren

Kelebihan kaca kristal dibandingkan dengan kaca laminasi adalah ....
a. kaca kristal dibuat dengan cara pemanasan dan penekanan
b. kaca kristal lebih lunak dari kaca laminasi
c. kaca kristal lebih keras dari kaca laminasi
d. kaca kristal mempunyai lapisan plastik
e. kaca kristal terdiri dari dua lapisan kaca

“Armour Plate” adalah sebutan untuk jenis kaca ....
a. laminasi
b. kristal

c. polimer
d. polistiren
e. poliamid

Bentuk safety zone pada kaca kristal (tempered glass) adalah ....
a. segitiga

b. persegi panjang

c. kotak
d. bulat

e. elips

Kaca laminasi dibuat dengan cara ....

a. pendinginan dan penekanan

b. penyinteran dan penekanan

C. pemanasan dan penyinteran

d. pemanasan dan penekanan

e. pemanasan dan pendinginan
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100. Jenis kaca yang disebut juga kaca “triplek” adalah ....
a. laminated glass
b. tempered glass
C. resin termoplastik
d. resin termosting
e. kaca kristal
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Lampiran 7.

KUNCI JAWABAN

Jawaban

No.

butir

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86

87

88
89

90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100

jawaban

No.

butir

51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72

73
74
75

Jawaban

No.

butir

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50

Jawaban

No.

butir

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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Lampiran 8.

LEMEAFR. JAWABAN

Kama

Ko, Abzam

Eslaz

jawaban
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L |

e
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40.

Jawaban

C

C

c

C

C

C

Al|E

A|E

Al|E

A|E

Al|E

A|E

"

u

e
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11.

14.

17

18.
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C
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C
C

Jawaban
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A|E
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A|E

70.
71.
-
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74.

c
c
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Jawsban

A|E
A|E
A|E
A

41.
43.
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C
C
c
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Lampiran 9.

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA NILAI
PRETEST | POSTTEST
1 | ADE KURNIAWAN PUTRA 25,00 75,00
2 | AGUNG OKTAVIANTO 24,00 78,00
3 | AGUNG PURNOMO 28,00 64,00
4 | AHMAD DIAN KHOIRI M 29,00 73,00
5 | ANDI SUSANTO 35,00 70,00
6 | ANGGA HANAFI SULTAN M 29,00 76,00
7 | ANGGI PRADICHA 33,00 78,00
8 | ARl KUSUMA FERNANDO 34,00 79,00
9 | ARIFWIDAYATULLOH 29,00 78,00
10 | AZHAR ATHUROHMAN 26,00 60,00
11 | DANI PURWANTO 30,00 64,00
12 | DEDY INDRA BUDI LUHUR 32,00 68,00
13 | DENI BUDIARDI 38,00 75,00
14 | ESTI DWI RATNASARI 30,00 85,00
15 | FAJAR NUR SYAHFRUDI YAHYA 35,00 84,00
16 | FUNDA CAHYO NUGROHO 20,00 78,00
17 | JONI ADI ADI SAPUTRO 39,00 76,00
18 | M HENDRAWAN SIDIK 28,00 70,00
19 | MUHAMMAD SAHARI 24,00 75,00
20 | MUHAMMAD SHODIQ 32,00 80,00
21 | MUHAMMAD SYAIFUDIN 27,00 81,00
22 | MUHAMMAD ZAMZANI HUDA 35,00 80,00
23 | NURUL FADHILAH 32,00 82,00
24 | RIDHI SYAM KURNIAWAN 29,00 70,00
25 | RISQI HASAN AWALI 32,00 76,00
26 | RIZKI WARDANA 29,00 80,00
27 | SIGIT NUGROHO 35,00 82,00
28 | TATANG TRISWANTORO 29,00 75,00
29 | TRI FAJAR SANTOSA 33,00 75,00
30 | TUNGGAL SETIANA 36,00 65,00
31 | WIDYA SRI BHAWONO 34,00 80,00
32 | YUSUF SETIYAWAN 38,00 81,00
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Lampiran 10.
DAFTAR NILAI KELAS KONTROL
NO NAMA NILAI
PRETEST | POSTTEST
1 | A AN SETYAWAN 25,00 70,00
2 | ADIJATMIKO 24,00 65,00
3 | AGUS LESTARI 31,00 69,00
4 | AHYA ANSORI 24,00 73,00
5 | ALAI MUSTOFA 26,00 65,00
6 | ANDIS PRASETYO ROSYDIN 29,00 70,00
7 | ARIZONA BAYU ATMAJA 32,00 71,00
8 | ARRASYID BAGUS SEPTIANTO 33,00 73,00
9 | ARTISON ANDARWOTO 29,00 80,00
10 | BAYU FIRMAN 26,00 70,00
11 | DANI ARI SAPUTRA 27,00 69,00
12 | DEDY MUKHLASIN 31,00 75,00
13 | DWI ANGGORO 39,00 68,00
14 | DWI HENDRAYANA SAPUTRA 22,00 75,00
15 | EDO NAZARUDIN 30,00 70,00
16 | EKO PRABOWO 20,00 69,00
17 | ERFAN ARSAD 35,00 74,00
18 | FERO NUR GUSTIYONO 29,00 65,00
19 | GUNARDI 31,00 76,00
20 | JANUARDI TRI MULYONO 32,00 67,00
21 | LIA CHANDRA SARI 29,00 76,00
22 | M. RIDWAN KHOIRUDIN 34,00 64,00
23 | MAHARJUN DWIAN M 36,00 65,00
24 | MUCHAMAD YULIANSYAH 37,00 68,00
25 | MUH. ILHAM RAMADHANSYAH 28,00 72,00
26 | MUHAMAD EKO RAHARJO 32,00 70,00
27 | MUHAMMAD SHODIQ 33,00 80,00
28 | NUROHMAN HARIYADI 28,00 67,00
29 | SUSANTO 30,00 64,00
30 | TAUFIKURROHMAN 37,00 73,00
31 | WEMPY ARDI PRATAMA 30,00 69,00
32 | WIKAN IRYANTAKA 36,00 70,00




Lampiran 11.
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST

1. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest
a. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol (KK)

Berikut ini adalah data nilai pretest KK

20 22 24 24 25 26 26 27
28 28 29 29 29 29 30 30
30 31 31 31 32 32 32 33
33 34 35 36 36 37 37 39
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest KK
No | x, | f |x.f |x-% |@x-%°]| (x,—%° f
1] 20 1 20 -10.16 103.23 103.23
2| 22 1 22 -8.16 66.59 66.59
3| 24 2 48 -6.16 37.95 75.89
4| 25 1 25 -5.16 26.63 26.63
5| 26 2 52 -4.16 17.31 34.61
6| 27 1 27 -3.16 9.99 9.99
7| 28 2 56 -2.16 4.67 9.33
8| 29 4 116 -1.16 1.35 5.38
9| 30 3 90 -0.16 0.03 0.08
10| 31 3 93 0.84 0.71 2.12
11| 32 3 96 1.84 3.39 10.16
12| 33 2 66 2.84 8.07 16.13
13| 34 1 34 3.84 14.75 14.75
14| 35 1 35 4.84 23.43 23.43
15| 36 2 72 5.84 34.11 68.21
16| 37 2 74 6.84 46.79 93.57
17| 39 1 39 8.84 78.15 78.15
Jumlah 32 965 -4.72 477.08 93.57

a) Nilai tertinggi dan terendah
v Nilai tertinggi = 39
v Nilai terendah = 20
b) Modus (Mo)

Mo = 29
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¢) Median (Md)
Md = 30
d) Mean (Me)

Ex; _ DES

n 32

= 30,16

xr =

e) Simpangan Baku

o= [Ea®?_ [477.08 _
T4 (-1 T 31 T
f) Standar deviasi
_ |'E|:xl-—f}“ . |'4??,Ds _
ﬂ' = = =

‘\Il

n

*\Jl 32

¥15.39= 392

b. Perhitungan Distribusi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen (KE)

Berikut ini adalah data nilai pretest KE

20 24 24 25 26 27 28 28
29 29 29 29 29 29 30 30
32 32 32 32 33 33 34 34
35 35 35 35 36 38 38 39
Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest KE
No | % | f X.f X —x (x; —%)* (x; —%)7" f
1] 20 1 20 -10.91 119.03 119.03
2| 24 2 48 -4.84 23.43 46.85
3| 25 1 25 -3.84 14.75 14.75
4| 26 1 26 -2.84 8.07 8.07
5| 27 1 27 -1.84 3.39 3.39
6| 28 2 56 -0.84 0.71 1.41
7] 29 6 174 0.16 0.03 0.15
8| 30 2 60 1.16 1.35 2.69
9| 32 4 128 3.16 9.99 39.94
10| 33 2 66 4.16 17.31 34.61
11| 34 2 68 5.16 26.63 53.25
12| 35 4 140 6.16 37.95 151.78
13| 36 1 36 7.16 51.27 51.27
14| 38 2 76 9.16 83.91 167.81
15] 39 1 39 10.16 103.23 103.23
Jumlah 32 989 21.33 500.99 798.22
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a) Nilai tertinggi dan terendah
v Nilai tertinggi = 39
v Nilai terendah = 20
b) Modus (Mo)
Mo =29
¢) Median (Md)
Md =31
d) Mean (Me)
Tx; _ 989

—=3091

w3z

x

e) Simpangan Baku

Fix-02 _ [s0089  ——
= == = | =4 =
$= [Ty T - V1616= 402
f) Standar deviasi
T ()" (500,99 —
o= [HETE - [ _ [1566 = 3,96
R n Bt 3z

2. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest
a. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol
Berikut ini adalah data nilai Posttest KK
64 64 65 65 65 65 67 67
68 68 69 69 69 69 70 70
70 70 70 70 71 72 73 73
73 74 75 75 76 76 80 80



Tabel distribusi frekuensi data nilai Posttest KK
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No | X |F X.f X - | (x,-%° | ;=% f
1] 64 2 128,00 | -6,38 40,70 81,41
2| 65 4 260,00 | -5,38 28,94 115,78
3| 67 2 134,00 | -3,38 11,42 22,85
4| 68 2 136,00 | -2,38 5,66 11,33
5| 69 4 276,00 | -1,38 1,90 7,62
6| 70 6 420,00 | -0,38 0,14 0,87
7] 71 1 71,00 0,62 0,38 0,38
8| 72 1 72,00 1,62 2,62 2,62
9| 73 3 219,00 2,62 6,86 20,59
10 | 74 1 74,00 3,62 13,10 13,10
11| 75 2 150,00 4,62 21,34 42,69
12| 76 2 152,00 5,62 31,58 63,17
13| 80 2 160,00 9,62 92,54 185,09
Jumlah 32 | 2252,00| 9,06 257,24 567,50
a) Nilai tertinggi dan terendah
v Nilai tertinggi = 80
v Nilai terendah = 64
b) Modus (Mo)
Mo =70
¢) Median (Md)
Md =70
d) Mean (Me)
x= =252 - 70 38
n 3z
e) Simpangan Baku
_ [Ex—®?_ Js72s =
5= *J| - _ﬂl - =.830= 288
f) Standar deviasi
. o —
o = ||EI‘J:.[_J:.:I = |257.24 = '\'Ilm 2,84

Y| n *-ql 32




b. Perhitungan Distribusi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen (KE)

Berikut ini adalah data nilai Posttest KE
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60 64 64 65 68 70 70 70
73 75 75 75 75 75 76 76
76 78 78 78 78 79 80 80
80 80 81 81 82 82 84 85
Tabel distribusi frekuensi data nilai Posttest KE
No | X | Ff X.f - | x-%° | =32 f
1 60 1 60,00 -15,41 237,47 237,47
2 64 2 128,00 | -11,41 130,19 260,38
3 65 1 65,00 -10,41 108,37 108,37
4 68 1 68,00 -7,41 54,91 54,91
5 70 3 210,00 | -5,41 29,27 87,80
6 73 1 73,00 -2,41 5,81 5,81
7 75 5 375,00 | -0,41 0,17 0,84
8 76 3 228,00 0,59 0,35 1,04
9 78 4 312,00 2,59 6,71 26,83
10 79 1 79,00 3,59 12,89 12.89
11 80 4 320,00 459 21,07 84,27
12 81 2 162,00 5,59 31,25 62,50
13 82 2 164,00 6,59 43,43 86,86
14 | 84 1 84,00 8,59 73,79 73,79
15 85 1 85,00 9,59 91,97 91,97
Jumlah 32 | 2413,00 | -11,15 847,62 1195,72

a) Nilai tertinggi dan terendah

v" Nilai tertinggi = 85

v Nilai terendah = 60

b) Modus (Mo)

Mo =75

¢) Median (Md)

Md =76




d) Mean (Me)

x= &:E:75,41

n 3z

e) Simpangan Baku

[T (x—x l
PP (2T 5734= 523

5=

T oA -1 4 31
f) Standar deviasi

| — | —_—
|Z(x;—2)* _ [847.62
| =

| = 1“#26’49 == 5,15
& n 1‘ 32

aF =
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Lampiran 12

HASIL UJI NORMALITAS

1. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol (KK)
Berikut ini adalah data pretest Kelas Kontrol (KK)

20
28
30
33

22
28
31
34

24 24 25
29 29 29
31 31 32
35 36 36

a. Jumlah kelas interval

26
29
32
37

26
30
32
37

27
30
33
39
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Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas

interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

Data terbesor —data tericecil 39—-20
PK = = c =3,16~=3

c. Frekuensi yang diharapkan (f;)

1) Baris pertama
2) Baris kedua
3) Baris ketiga
4) Baris keempat
5) Baris kelima

6) Baris keenam

2,7%x32=0,864=1
13,53% x32=4,33=4
34,13% x 32=10,92= 11
34,13% x32=10,92=11
13,53% x32=4,33~4
2,7%x32=0,864=1



d. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas data pretest Kelas Kontrol (KK)
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Kelas Interval Frekuensi (f,) Frekuensi (f — i) (f, — fi)? (o —Fi)’?
diharapkan (3 ) fn

20-23 2 1 1 1 1
24-27 6 4 ) 4 1
28-31 12 11 1 1 0,09
32-35 5 11 -6 36 3,27
36-39 7 4 3 9 2,25
40-43 0 1 -1 1 1

Jumlah 32 32 - 8,61

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (i3) = 8,61

e. Harga Chi Kuadrat tabel (i7)

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf signifikan

5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (x7) = 11,070

f. Kesimpulan

Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (3=

8,61 < x:=11,070); maka distribusi data pretest Kelas Kontrol dinyatakan

berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen (KE)

Berikut ini adalah data pretest Kelas Ekperimen (KE)

20 24
29 29
32 32
35 35

24 25
29 29
32 32
35 35

26
29
33
36

27
29
33
38

28 28
30 30
34 34
38 39




a. Jumlah kelas interval
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Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas

interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku.

b. Panjang kelas interval

PK =

Data terbesar —data teriecil _

39-20 _

&

&

Frekuensi yang diharapkan (f)
2,7% x 32=0,864~ 1
13,53% x 32 =4,33~4
34,13% x 32 =10,92~ 11
34,13% x 32 =10,92 = 11
13,53% x 32 =4,33=4
2,7% x 32=0,864~1

1) Baris pertama
2) Baris kedua
3) Baris ketiga
4) Baris keempat
5) Baris kelima
6) Baris keenam

c. Tabel penolong

Tabel penolong pengujian normalitas data pretest Kelas Eksperimen (KE)

Kelas Interval Frekuensi (f,) Frekuensi (f, — fu) (o — Fi)? (o —1a)?
diharapkan () fn

20-23 1 1 1 1 1
24-27 5 4 1 1 0,25
28-31 10 11 -1 1 0,09
32-35 12 11 1 1 0,09
36-39 4 4 0 0 0
40-43 0 1 1 1 1

Jumlah 32 32 - 2,43

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (x3) = 2,43
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d. Harga Chi Kuadrat tabel (x7)
Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 — 1 = 5 dan taraf signifikan
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (37) = 11,070

e. Kesimpulan
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel (3=

2,43 < yz= 11,070); maka distribusi data pretest Kelas Eksperimen

dinyatakan berdistribusi normal.



Lampiran 13. 167

HASIL UJI HOMOGENITAS

1. Uji Homogenitas Nilai Pretest Kelas Kontrol (KK) dan Nilai Pretest Kelas
Eksperimen (KE).
a. Harga F hitung

Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest KK = 15.39
Varians (kuadrat simpangan baku) data pretest KE = 16.16
Varians terbesar

" Varians <terkecil
15.156

F=
15.39
F = 1.050; jadi harga F hitung = 1.050

b. Harga F tabel

dk pembilang=32-1=31

dk penyebut =32 -1 =31

Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 31 dan dk penyebut 31, taraf
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 1.84

c. Kesimpulan

Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel (F;,= 1.050 < F,= 1.84); maka dapat
disimpulkan varians data pretest homogen.
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HASIL UJI BEDA NILAI PRETEST

po T
52® 52*
WMy g
F = 30,91-30.16
I‘_E-_‘_E- 15 B9
5 B2 22
0,75

~ /0505 70,3809975

0,75
+/0,9859375

0.75
0,952543 855

t = 0,755329715

t = 0,755

derajat kebebasan (dk) =n, — 1ataun, — 1=32-1=31

Nilai t.,;.; dengan derajat kebebasan 31, tsq; = 2,042

Nilai t;;; = 0,755 < tsq, = 2,042, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan nilai rata-rata pretest kelas esperimen dan nilai rata-rata pretest kelas

kontrol.



Lampiran 15.

Tabel Penolong untuk Perhitungan Korelasi Product Moment

No X Y, X.v, | x° ¥,”

1| 75,00 70,00 5250 5625 4900
2| 78,00 65,00 5070 6084 4225
3| 64,00 69,00 4416 4096 4761
41 73,00 73,00 5329 5329 5329
5| 70,00 65,00 4550 4900 4225
6| 76,00 70,00 5320 5776 4900
7| 78,00 71,00 5538 6084 5041
8| 79,00 73,00 5767 6241 5329
9| 78,00 80,00 6240 6084 6400
10 | 60,00 70,00 4200 3600 4900
11| 64,00 69,00 4416 4096 4761
12 | 68,00 75,00 5100 4624 5625
13| 75,00 68,00 5100 5625 4624
14 | 85,00 75,00 6375 7225 5625
15| 84,00 70,00 5880 7056 4900
16| 78,00 69,00 5382 6084 4761
17| 76,00 74,00 5624 5776 5476
18| 70,00 65,00 4550 4900 4225
19 | 75,00 76,00 5700 5625 5776
20 | 80,00 67,00 5360 6400 4489
21| 81,00 76,00 6156 6561 5776
22 | 80,00 64,00 5120 6400 4096
23| 82,00 65,00 5330 6724 4225
24 | 70,00 68,00 4760 4900 4624
25| 76,00 | 72,00 5472 5776 5184
26 | 80,00 70,00 5600 6400 4900
27| 82,00 80,00 6560 6724 6400
28 | 75,00 67,00 5025 5625 4489
29 | 75,00 64,00 4800 5625 4096
30| 65,00 73,00 4745 4225 5329
31| 80,00 69,00 5520 6400 4761
32| 81,00 70,00 5670 6561 4900
Jumlah | 2413,00 | 2252,00 | 169925 182276 158782
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Keterangan:
X; :Nilai Posttest Kelas Eksperimen
¥; : Nilai Posttest Kelas Kontrol

Nilai Korelasi Product Moment
nh X:Y:_':EX:}':E }"::'

Ty = =

3 ; -
‘\JI{“EX:E—'~X:}2}{EV:2—'~V::’E}

- 32 x 169925 —(2413 x 2252}

p—
ﬂllrEZx1822?6—24132}(321’158?82—22522}

.= 3524

*¥ (58328321 -5822569) (5081024 —5071504)

. 3524
¥ 10263 x 9520
3524

i — —_
*¥  \GB7T03Te0

3528
Txy = Semaszizas
Tn,=1l35651?ﬂ14
Tyy = 0,357

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai T S hiting 0,357 >
Tay, oz — 0349, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara

nilai posttest KE dan nilai posttest KK.
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PERHITUNGAN ANALISIS MENGGUNAKAN UJI-t

Fi—Fg

t=— 1

[ESE it ~2r| f’-_}( “";}

ML Mg v Ty b Tl
75.41-70.38

t =

‘= 75.41-70,38

N!u'.: 0,854375 +0,259375)-0.712 (2 ) 22
5,03

J1.11375—0,712(0,5240 x 0,5088)
5.03

+/1.11375—0,33273
5.03

t = 5,7159090

t =5716

derajat kebebasan = N-m-2 = 64-2-2 = 60

Nilai t.,;.; dengan derajat kebebasan 60, tsa; = 2,000

Nilai t;;; = 5,716 > tg5, = 2,000, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan

H, diterima, dengan H, dan H, sebagai berikut:

H, : Tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran
dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran menggunakan
modul pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik
Pengecoran di SMK N 2 Klaten.

H_. . Ada perbedaan prestasi belajar siswa antara siswa yang diberi perlakuan
model pembelajaran dengan menggunakan modul pembelajaran dan siswa
yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran menggunakan modul

pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan Teknik

Pengecoran di SMK N 2 Klaten.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara
siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran dengan menggunakan modul
pembelajaran dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran
menggunakan modul pembelajaran pada Mata Diklat Kompetensi Dasar Kejuruan

Teknik Pengecoran di SMK N 2 Klaten.
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DEPARTEMEN PEXDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alsntat | Kampos Karangmalang, Yogyakarta
Telp 585168 psw 281 Telp Langseng 520127 Fax 520027

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Judul Sknpsi . Pengaruh Penggunasn Modul Tekmik Pengecorun Logam Terhadap
Prestas: Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik Peagecoran Logam
di SMK N 2 Klaten
Nama Mahasiswa | Arif Susanto
No. Mahasiswa 09503247010
Dosen Pembimbing - Tiwan, MT
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
Alamat - Kampos Kereagmalang, Yogyakare
Telp 586168 psov 281 . Telp Lamysung - 520327, Fax 520327

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI
Judul Skripsi Pengaruh Penggunaan Modul Teknik Pengecoran Logam Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X. Jurussn Teknik Pengecoran Logam
di SMK N 2 Klaten
Nama Mahasiswa = Anf Susanto
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Mengetahui,
e sie

Tiwap MT
NIP. 19680224 199303 1 002
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamer  Kengpus Karargmalang. Yogyakarta
Telp 536168 paw I%1 - Telp. Langwueg 520027, Fax 520537

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Judul Sknpsi Pengaruh Penggunaan Modul Tekmik Pengecoran Logam Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X0 Jurusan Teknik Pengecoran Logam
di SMK N 2 Klaten
Nama Mahasiswn  Anf Susanto
No, Mahasiswa 09503247010
Dosen Pembembing -~ Tiwan, MT
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Mengetahut,
Pembimbing

Tiwan, MT
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Surat Keternngan Validasi Instrumen

Yang bertanda tangan di bawah i
Namia Arianto Leman Soemowidagdo, MT.
NP 19681205 199702 1 001
Jabatan - Dosen Fakulas Teknik Universitas Negeri Yogyvakara
Instans: Umiversitas Negen Yogvaksna

Telah membaca mstrumen penehitian vang berjudul "Pengaruh Penggunaan
Modul Teknik Pengecoran Logam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Pengecoran Logam Di SMK N 2 Klatea™ oleh:

Nama . Anf Sasanto
NIM 09503247010
Junusan Pendidikan Tekmik Mesin

Setelsh memperhatikan dan mengadakan pembshasan pada butin-butr istrumen
berdasarkan kise-ks: instrumennyn, maka telah (sapflaf)® dwg cobakan
dengan mesambahian beberaps sarn sebagal berikut |

1 Spvmibas buogrd forl Aempen Moded pjoc g Wbl
M B ah peubeligen
ortees. o JectiM. b 3 408 o b o b
¥ ke
Gt Mrﬂ,/wu« mw b Y 8 pie-
[ b

Demikion surat keterangan i kam buat untuk dapat dwmhn seperfunya

"

far

Yogyakarta, Agustus 2011

/

Ariagto Leman Soemowidagdo, MT
NlPTl%SIZDS 196702 1 001

*) coret yang ndak perly
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Surat Keterungan Validasi lnstramen
Yang bertanda tangan ds bawah imi
Nama Drs. Sulistya Bagya, MT
NIP 19590828 198507 | 018
Jabatan Cruru SMK N 2 Klaten
Instans) SMK N 2 Klaren

Telah membaca istrumen penelinan vang berindul *Peagarub Penggunaan
Mudul Teknik Pengecoran Logam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Pengecoran Logam Di SMK N 2 Kistea™ olch

Nama . Anf Susanto

NiM 09503247010

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
Setelah memperhatikan dan mengadakan pembahasan pada butic-butir instrumen
berdasarkan kisikisi instrumennys. maka telab (siapbetom)® digj cobakan
dengan menambahkan beberapa saran sehagni berikut |
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2 L .%‘ \,~.~ ‘,quh\t-‘ -.:"\5 “_ - .-g.f...—ﬂ .;(k L T Sy PEN A S"ﬂ*‘»

3. t;-*“-’e’?’-‘.',“' '5.‘-‘, WS, PmsCane
o Ty frum Buedankoos R & ?l'-s-*,’.“.' i 5
Dermikian surat keterangan it kams bunt untuk dapst degunakan seperfunys.
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2011
S
o

NIP. 19500828 198503 1 018

*) coret yang hdak periu
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Surat Keterungan Validasi Instrumen

Yang bertanda tangan di bawah ins -

Nama *Dr W Sudyi Munads

NIP. 19330310 197803 1 003

Jabatan * Dosen Fokultas Teknik Universias Negen Yogyakana

Instans) . Umversitas Negen Yogyakana
Telah membacs imnstrumen penelition vang bergudul "Pengaruh Penggunaan
Modul Teknik Pengecoran Logam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Pengecornn Logam DI SMK N 2 Klaten™ oleh

Nama Anf Susanto

NIM 09503247010

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin
Setelth memperhatkan dan mengadakan pembahasan pada butir-butir instrumen
berdasatkan kisi-kist instrumennva, maka telah {(siapbelum)® diyji cobakan

dengan menambahkin beberaps sarmn sebagis berkut
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Demikian surnt keterangan ind kami buat untuk dapat digunakan sepeclunya

Yogy Agustus 2011

~
N

. Sudji Munadt
NIP 19530310 197803 | 003

*) corel yang tidak perly
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Surat Keterungan Validasl Instrumen

Yang bertanda tangan di bawah im
Nama - Dr. Sudsystno, ME
NIP 19650906 199001 | 001
Jabatan * Dosen Fakultas Teknik Universsias Negeri Yogvakarta
Instans : Universitas Negen Yogyakarta

Telah membaca mstrumen penclitian vang herjudul *Pengaruh Penggunaan

Modul Teknik Pengecorun Logam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
Jurusan Teknik Pengecornan Logam Di SMK N 2 Kiaten™ olch

Nama - Anl Susanto
NIM - DGSO3247010
Jurusan Pendsdikan Teknik Mesin
Setelah memperhatikan dan mengndakan pembahasan pada butir-butir 1astrumen
berdasarkan kisi-kisi instrumennys, maka telah (siapbpfféns® diuji cobakan
dengan menambahkan beberape saran sehayat benkut
1 Prhh"v-  redaksi lmhnm“ [Ja-u&l“ o

2 %%M W. ﬂucw Qs M ‘% o\w\j!w\
Wl&pfm
Demikian surat keterangan ini kami buat antuk dapat digunakan seperlunya

Yogyw\uum 011
\‘ \

NIP. 196350906 lml 1 001

*) coret vang bk perlu
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IJIONUT e

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEK&K

Top (0274) 383168 mao'wmri uoi T34 Fax 10074 886734
| P : 4 . 1]
wetnte R ORLONRLG #md RBNAGH  WOARNY 00 8 Dafuale N QEC 0T

Nomoe : 2408/UN3S 13PL20T 12 Oktober 2011
Lamp | {satu) bendel
Hal  : Permohonan [jin Penelitian

-
=

Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Pravins DIY
Gubernur Provinsi Jaws Tengah c.q. Ka, Bappeda Propinsi Jawa Tengah

Bupati Kluten ¢.q. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Klaten
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi Jawa Tengah

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Klaten

Kepala SMK N 2 Klaten

LR e e

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Savdara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Pengaruh Penggunaan Modul
Teknik Pengecoran Logam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik
Pengecoran Logam Di SMK N 2 Klaten”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negen
Yomvakarta tersebut di bawah ini:

Neo, Nama NIM Jurasan/Prodi __Lokasi Penelitian
I Anf Susanto (9503247010 | Pend, Teknik SMKN 2 Klaten
lh‘m - Sl

Dosen Pembimbing'Dosen Pengampu  :© Tiwan, MT.
NIP - 19680224 199303 | 002
Adapun pelaksanoan penelition dilakukan mulai tanggal 12 Okiober 2011 sampai dengan selesai

Demikian permobonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
teruma kasih,

Tembusan:
Ketun Jurusan
Ketua Program Studi

LOS0G2ETON0 Ne. 312
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan - Danureaun, Yogyakarta - 55213

Nomor | O70V7186//i2041 Yogyakarta, 14 Oktober 2011
Hal © ljin Panektian
Kepada Yth
Gubernur Prowins Jawa Tengah
Cq  Bakeshanglinmas
Dl -
SEMARANG
Manunjuk surat
Dari Dakan Fak Tekndk UNY,

Nomor '2408/UN34 15PL2011
Tanggal 12 Oktober 2011
Parihal IJIN PENELITIAN

Setelah mempetajan proposalidesain risetiusulan peneittian yang diajukan, maka dapat dbenkan sura
keterangan untuk melaksanakan peneltian kepada

Namasa ARIF SUSANTO.
NIMMNIP 08503247010
Alamat - Karangmalang Yogyakarta

PENGARUH PENGGUNAAN MODUL TEKNIK PENGECORAN LOGAM
Judu! Peneitian TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS X JURUSAN TEKNIK
PENGECORAN LOGAM DI SMK N2 KLATEN,
Lakasi Kabupaten Klaten, Pravinsi Jawa Tengah

Wakty 3 (ga) bufan, Mulsi Tanggal 14 Oktober 2011 sid 14 Januan 2012

Penellll berkewajan menghormati dan mentaati paraturan dan tata tertd yang beraku o wilayah
pers|ian.

Kemudian harap mengadikan maklum
An Sekretanis Daerah

Assten Perekonomian dan Pembangunan
ppala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan di kan
1. Gubernur Daerah Istmews Yogyskarta (sebagai Laporan); f
2 Dekan Fak Taknik UNY '
3 Yang Bersanpkutan

& A A,A,'n
98207 | 001
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PEMERINTAH PROVINSI JAWATENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

J.A YANINO 160 TELP. (024) 5434590 FAX. (024) 8414205, 8313122
SEMARANG - 50136

fl

SURAT REKOMENDAS| SURVEY / RISET

Nomor : 070/ 2048 / 2011

DASAR Surat Edaran Uubamer Jawa Tengah Nomor

0701265 1 2004 Tanggal 20 Februan 2004

MEMEACA Surat dan Gubernur DIY. Nomor 070/ 7188 1V /

2011 Tanggal 14 Dkiober 2011

Pada Prmsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Mensnma atas
Pelaksanaan Penelnan / Survey o) Kabuapaten Klaten
Yang dilaksanakan cleh

1

S O A w o

-~

Nama ARIF SUSANTO

Kecangsaan Indanes:a

Alamat Karangmalang Yogyakarta

Poxernaan Manasiswa

Ponanggung Jawab Tiwan, MT

Jucul Peneitan Pengarun  Penggunaan  Modul  Teknik

Pangecoran Logam Ternadap Prestas: Belajar
Siswa Kelas X Jurusan Teknk Pengecoran
Logam di SMK N 2 Kiaten

L.okas: Kabupalen Kiglen

KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT
! Sebelum meakck an kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada

J
£

Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dyadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunpuk seperlunya dengan menumukkan Suraf
Porrasntahuan in

Palasanaan sutvey  rset tdak disalahgunakan uniuk tyuan tedentu
yanc dapat mengganggu kestatdan pemanntahan Untuk penedtian
yarg mendapat dukungan dana carl sporsor bak dan dalam negen
Maupun wwafl neger agar dyelaskan pada saat mengapukan penjnan
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Tidak membahas masalah politk dan / atau agama yang dapat
menimbulkan terganggunya stabditas keamanan dan keteriban
3 Surat Rekomendas: dapal dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / Mengindahxan
peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima
Paneliti.
4. Setelah survey / nset selesai, supaya menyerahkan hasinya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah
VI Surs! Rekomendas: Penelitian / Riset ini berlaku dari
Oktober 2011 s.d Desember 2011
Vit Demikian harap menjadkan perhatian dan maklum

Semarang. 17 Oktober 2011

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
PALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
JmPemuaNammmhmmmpmmmmmmsmsm
KLATEN 57424
Nomor ;07280408 Klaten, 17 Oklober 2011
Lampian : Kapada Yth,
Perhal  : Parmohonan ljin Survey 1.Ka.8MK N 2 KLaten

Di-
KLATEN

Mw&lmdaiﬂwanwmlnmﬁw No 270/2048/2011 Tanggal 17 Oktober 2011
mummm.mmmuwwmma%mm

cllaksanakan Penaitian

Nama : Arif Susinto

Alamat : Karangmalang Yogyakarta

PekerjsanMahasiswa : Mahasiswa

anggungiawab  : TiwanMT,

Jenis Ponelitian : Survey

Judul | Topik : Pengaruh Penggunaan Modul Tekni¢ Pengecoran Logam Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kolas X Jurusan Teknik Pengecoran Logam di SMK N 2
Kiaten

Jangks Waktu : Oktober s/d desember 2011

Catatan :MWMMMWMWMMWMOM
PEPP/ Litbang BAPPEDA Kabupaten Klaten

mmw.msammmnm“mw

An. BUPATI KLATEN

embusan disampaikan Kepada Yih :
1. Ka. Badan Kesbangpolinmas Kab. Kisten
2. Ka Dinas Pandidkan Kab, Kialen
3. Dekan Fak. Toknik UNY
4
5

- Yang Bersangkutan
. Arsip
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LEMBAR PENERUS (DISPOSIST)
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PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN 7S
DINAS PENDIDIKAN =}

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) NEGERI 2 KLATEN g™
Senden, Ngawen. Klaten 57466 Telp. (0272) 3100899 R

Fax, (0272) 3350665 website: www.smkn2klatensch.id

SURAT REKOMENDASI
NO. 423.3 /875.5M1 32011

Yang baranda-tangsn dl bewsh ni

Nama : Drs. Muhammad Soleh, MM
NIP 1 19581 008198703012
PangkatGol | Pembing { Va

Jebatsn | Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMK Negen 2 Klaten

Dengan Ini menarangkan bahwa manastswa tersebut di bawsh ind dan Universitss Negeri Yogyakarts :

Nama . Arif Susanto

Tempat/Tgl Lahir Karanganyar, 23 September 1986

NIM - 08503247010

Jurusan Pandidikan Teknik Mesin

Alamat Miandang RT.0307, Kedungjeruk, Mojogedang
Karangarysr, Jawa-Tengsh 57752

Dosen Pembimbing/Pengampu
Nama Tiwan, MT.
NIP 19880224 198303 1 002

Benar-benar telah melakukan observas dengan tema “Pengaruh Penggunaan Modul Teknik
Pengecoran Logam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Jurusan Teknik Pengecoran
Logam” gangan lokasi penaltisn di SMK Negeari 2 Kiaten.

Demvkian surat rekomendasi inl dibuat, bagi yang berkepentngan untuk dapat digunakan sebagaimana
mestya.
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Gambar 3. Siswa mempelajari modul
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Gambar 6. Siswa mengerjakan posttest



